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ABSTRAK

ROSVITA SARI S. 2021. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card
Match terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Ernawati
dan Pembimbing 1T Kristiawati.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika pada siswa kelas V SD Inpres Macciniayo Gowa.
Adapun rumusan masalahnya yaitu Apakah ada pengaruh penerapan strategi
pembelajaran /ndex Card Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas V SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa?”. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk memperoleh data dan informasi tentang pengaruh penerapan strategi
pembelajaran /ndex Card Match terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres
Macciniayo Kab. Gowa. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian /ra-
Eksperimen Design yang hanya melibatkan satu kelas cksperimen saja dan desain
penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini
yaitu kelas V SD Inpres Macciniayo dan teknik sampel yang digunakan adalah
sampel sampling jenuh yaitu seluruh siswa kelas V SD Inpres Macciniayo Kab.
Gowa yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 12 perempuan.
Instrument dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan lembar observasi
aktivitas siswa.

Berdasakan data yang diperoleh dan penelitian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa: skor rata-rata Pre-fest sebelum diterapkan strategi
pembelajaran Index Card Match yaitu 43 87% dengan kategori kurang, Kemudian
skor rata-rata Post-test setelah diterapkan strategi pembelajaran Index Card Match
yaitu 79.83% dengan kategori baik. Rata-rata presentase aktivitas positif siswa
selama mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi
pembelajaran /ndex Card Match adalah 90,44% dan aktivitas pasif siswa adalah
6,25%. Hasil Data yang ditemukan dianalisis menggunakan rumus uji-t. Hasil
analisis menggunakan uji-t, diketahui bahwa nilai tp, 13,16 > ty 1.714. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hal ini membuktikan
bahwa penerapan strategi pembelajaran /ndex Card Match berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa.

Kata Kunci:  Pra-Eksperimen Design, Strategi Pembelajaran Index Card
Match, Pembelajaran Matematika.

%




KATA PENGANTAR

B il 2

Assalamu alatkum warahmatullahi wabarakatuh.

Pupi syukur atas kehadirat Allah SWT. Yang telah mencurahkan segala
rahmat dan karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya. Salawat dan salam tidak lupa
penulis kirimkan kepada Nabiullah Muhammad SAW_, Nabi yang telah menjadi
surt teladan bagi setiap umat manusia dan telah menunjukkan jalan Jurus menuju
surge Allah,

Sknipsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk memeroleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadivah Makassar dengan
Judul: Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Inpres Macciniayo
Kab. Gowa.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini, banyak bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak, sehingga skripsi ini dapat selesai sebagaimana
vang diharapkan, Ungkapan terima kasih yang mendalam dan tak terhingga
kepada kedua orang tua yang tercintah, Ayahanda Muh. Said dan Ibunda
Aminah beserta Adikku yang tercinta Lisdawaty S, S.Pd, atas doa, bantuan,
kasih sayang dan dukungannya sehingga penulis dapat menyelesaikan proses

penyusunan skripsi ini.




Selain itu, ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada:

Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar,

H. Erwin Akib, M.Pd., Ph.D, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,

Aliem Bahri, S.Pd., M.Pd, Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar,

Ernawati, S.Pd., M.Pd, Dosen Pembimbing | vang senantiasa memberikan
dukungan, arahan, saran, serta motivasi dalam penyusunan skripsi ini.
Kristiawati, S.Pd., M.Pd, Dosen Pembimbing Il yang senantiasa
memberikan dukungan. arahan, saran, serta motivasi dalam penyusunan
skripsi ini.

Andi Ardhila Wahyudi, S.Pd., M.Si, selaku Penguji | dan Hamdana
Hadaming, S.Pd., MLSi, selaku Penguji Il yang telah memberikan kritik vang
membangun, saran serta bimbingannya.

Dosen-dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar vang telah
membenkan ilmu kepada penulis selama menempuh pendidikan di Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar serta para Dosen dan Staf Tata Usaha
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadivah
Makassar, atas bantuan dan pelayanan administrasi yang baik selama
penyelesaian skripsi ini.

Hj. Gustiani, S.Pd.l, Kepala sekolah SD Inpres Maccimayo, dan Hj.
Nurlinda, S.Pd, sclaku guru wali kelas V beserta guru-guru dan staf tata
usahan SD Inpres Macciniayo serta siswa-siswa di kelas V atas respon an
kerja sama yang baik demi kelancaran pelaksanaan penelitian,

Segenap Keluarga Besarku dan semua pihak yang tidak sempat disebutkan
satu persatu, baik yang di Gowa, di Makassar maupun di tempat lain atas doa,

bantuan dan dukungannya.

X1




Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini jauh dan kesempurnaan.
Oleh karena itu, penulis masih mengharapkan kritik dan saran yang membangun
dari pembaca. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat menjadi

semua karya yang dapat bermanfaat bagi orang lain.

Makassar, Agustus 202]

Penulis

xXii




DAFTAR ISI
Halaman

EEMBAR PENGESAHAN .o st vssminain 1
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI ......ooovovoiveoeeeorooeve Vi
MOTODANTFERSEMBAMAN ...vniammmaimm s s vl
BAB | PENDAHULUAN
Eathr Belakons oo i s i i i ermseseanetn )

RubosareMIaERIN . s s B A

N w >

Tuuan Penelifian ...
B Manfaat Peneltin ..annmannsmiannar ey §
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS PENELITIAN
P Ry PSR v R e s i vsenemmerememern, T
L, HasilBelajar STsml. oot i sisiaios s

a. Belajar ...,
b. Pengertian Hasil Belajar ...
¢. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar ...
2. Pembelajaran Matematika ...
a. Hakikat Matematika ...
b. Prinsip Pembelajaran Matematikadi SD ... 10
¢. Tujuan Pembelajaran Matematika Di SD ... 11
3. Strategi Pembelajaran Index Card Match ... 12

WMOOND 08 00 =) ~d

a. Pengertian Strategi Pembelajaran ... 12




b. Pengertian Strategi Pembelajaran Index Card Match ...
¢. Langkah — langkah Pembelajaran Index Card Match ............
d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran
TRAEx Crd MOIER o coisic i s dai i
4. Penelitan yang Relevan ...
B RSN IR oo o L o S i e
G SIS PEEIIIAR o e R s e i
BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian ...................ccoooiiiiiciiiiis

w

Populasi dan Sampel Penelitian ...
Definisi Operasional Variabel ...

Instrumen Penelitian ...

m g0

Fo Lok ADalst DB i s vissei
BAB IV HASIL PENELLITIAN

A Bt P el i s L T N S R e s

B. Pembahasan ..........._....._
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

DAETAR PUHSTAK A i s st i i itz
. |

LAMPIRAN - LAMPIRAN ...

XV

Teknik Pengumpulan Data ..............ocoeveioineiineeisea

3

17
19

.. 20

23

47
48




DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel. 3.1. Populasi seluruh siswa siswa kelas V SD Inpres
Macciniayo Kab. Gowa tahun ajaran 2021/2022 ... 25
Tabel. 3.2. Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika ..................... 29
Tabel. 3.3. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar ... 29
Tabel. 3.4, Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi ............................ 32

Tabel. 4.1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika sebelum diterapkan strategi pembelajaran /ndex Card Match . 34

Tabel. 4.2. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum
diterapkan strategi pembelajaran /ndex Card Maitch............................... 34

Tabel. 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika setelah diterapkan strategi pembelajaran Index Card Match..... 35

Tabel. 4.4. Desknpsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika setelah
diterapkan strategi pembelajaran Index Card Match ............................... 36

Tabel. 4.5. Staustik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V
SD Inpres Maccimayo Sebelum dan setelah dlterapkan Sirateg
Pembelajaran Index Card Match ... vt ka3

Tabel 4.6 Deskripsi Nilai Gain Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V SD Inpres Macmmayo Setelah drtr:rapkan Strategi
Pembelajaran Index Card Match .. LSRR e 4

Tabel. 4.7. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas V SD Inpres Macciniayo
Kab Gowa selama Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Strategi Pembelajaran fndex Card Match...............cooooevioicveeiiiiiiinn. 41

Xv




b

© N W

10.
1.

12.

DAFTAR LAMPIRAN

Jadwal Pelaksangan Penalitian ...
Daftar Hadir Siswa Kelas V ..o
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ..o
Lembar Observasi AKIIVItAs SISWA ........cocioiimgsismiiemissioniion
Instrumen Penelitian ...
Strategi Pembelajaran /ndex Card Match ...,
Daftar Nilal ...
.. 87
.91
.92
.95

Analisis Skor Pre-Test Dan Post-Test ..o

Hasil Analisis Gain ...

DoRumentast ..........oocoooeeeee e

Hasih Kena Siswal .o s

Riwayat Hidup

XVl

w251
e .
.
69
1
o

81




BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada Undang-Undang Dasar yang tertera pada No 20 Tahun 2003 pasal |
ayat | tentang sistem pendidikan nasional mengemukakan bahwa, pengertian
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran supaya siswa dapat aktif mengembangkan pola pikir
dirinya untuk memiliki kekuatan nilai religius, mengontrol diri, jati diri, etika,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara
(Hasbullah: 2013)

Menurut Harianti (2016) di dalam pendidikan terdapat beberapa tujuan-
tujuan yang harus dicapai oleh siswa maupun seorang guru di sekolah, tujuan
pendidikan dapat dicapai apabila siswa tidak hanya pasif menerima pelajaran,
tetapi juga itkut aktif melibatkan diri di dalam proses pembelajaran tersebut.
Proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) adalah upaya untuk mengembangkan
potensi anak agar menjadi bekal bagi perkembangan anak. Oleh karena itu, setiap
guru  dituntut secara profesional untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
memiliki peranan yang sangat penting, karena matematika dapat meningkatkan
pengetahuan siswa dalam menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Pembelajaran matematika di SD sangat diperlukan karena sebagai

bekal untuk lanjut ke jenjang pendidikan selanjutnya.




b

Matematika sering kali hanya dipahami sebagai rumus-rumus sulit
schingga banyak siswa yang kurang menyukainya. Bagi siswa pelajaran
matematika dianggap pelajaran yang sulit, membosankan, menakutkan, tidak
menyenangkan, sehingga hasil prestasi pelajaran matematika sangat kurang.
(Nurchasanah, 2010).

Menurut Hamzah (2014: 48) bahwa :

Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan

perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai

kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan
struktur, saran berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang diperoleh dari wali kelas
V di 5D Inpres Macciniayo tanggal 28 Mei 2021 Kab. Gowa Tahun Ajaran
2020/2021 menunjukkan bahwa mata pelajaran Matematika kurang memuaskan.
Hal mi dibuktikan dari hasil Penilaian Tengah Semester Genap (PTS) yang
dilaksanakan di SD Inpres Maccimayo. Dari data yang diberikan oleh guru wali
kelas V menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika mendapat nilai vang
sangat rendah. Hasil nilai mata pelajaran matematika tersebut menunjukkan yang
mendapat nilai 62 sampai 87 hanya 10 siswa dan 24 siswa (41,66%). Dan yang
memperoleh nilai 25 sampai 56 sebanyak 14 siswa (58,33%). Sedangkan Kriteria
Belajar Mengajar (KBM) adalah 60.

Selain itu dalam proses pembelajaran Matematika masih terlihat kurang
menarik bagi siswa sehingga saat pelajaran berlangsung tidak sedikit siswa
merasa bosan dan tidak memperhatikan materi pelajaran. Ketika siswa
mendapatkan tugas matematika, banyak siswa merasa kesulitan menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru Mereka bingung untuk memulainya, takut




melakukan kesalahan dalam menjawab pertanyaan dikarenakan lemahnya
penguasaan materi pada matematika.

Masalah lain yang sering timbul adalah kurangnya minat belajar siswa dan
kemandinan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Hal terscbut dapat
kita lihat dan kemampuan siswa saat menyelesaikan soal yang dimana tidak
semua siswa terlibat dalam penyelesaian soal melainkan hanya beberapa siswa
yang menyelesaikan secara mandiri sedangkan yang lainnya hanya menyalin
pekerjaan dari teman-temannya yang menurut mereka pintar.

Selain itu, penggunaan media pengajaran dalam kegiatan belajar mengajar
masih kurang, guru hanya mengajar dengan metode mencatat buku pelajaran dan
ceramah saja. Sehingga sebagian siswa hanya mendengarkan dan mencatat saja.

Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan maka perlu
diterapkan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar matematika.Kondisi  seperti  itu, tentunya perlu diadakan perbaikan
pelaksanaan proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu strategi pembelajaran yang dianggap tepat untuk menerapkan kondisi di
atas salah satunya adalah strategi pembelajaran /ndex Card Match.

Menurut Misro (2019) strategi pembelajaran /ndex Card March ini adalah
strategi pembelajaran sambil bermain mencari pasangan. Yaitu guru memberikan
setiap siswa berupa potongan kartu vang berisi pertanyaan dan potongan kartu
siswa yang lain berisi jawaban dari pertanvaan-pertanvaan tersebut. Kemudian
siswa diharapkan mampu mencari pasangan kartu soal dan jawaban untuk

dicocokkan.




Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya vang dilakukan Muhammad
Hayyi Habib dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran
Index Card Match Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Bangun
Ruang Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VB Mi Darul Hidavah
Sudimoro Sidoarjo”. Hal ini terlihat dari meningkatnya skor aktivitas guru dan
siswa pada proses pembelajaran. Perolehan skor aktivitas guru pada siklus |
adalah 80,3 (Baik) kemudian setelah dilakukan beberapa perbaikan pada kinerja
guru hasilnya meningat menjadi 88,3 (Baik) pada siklus 11.

Selanjutnya penelitian yang hampir sama dilakukan Arga Aridara dan
Purwanto dalam jurnal PGSD Volume 05 Nomor 03 Tahun 2017 yang berjudul
"Pengaruh  Model  Active Learning Tipe Index Card Match Terhadap
Pembelajaran Matematika Perkalian Kelas Il SDN | Kebraon" bahwa hasil
penelittan menunjukkan thitung 2.216 > ttabel 1,672 Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa model Active Learning Tipe Index Card Match memiliki
pengaruh terhadap pembelajaran Matematika.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika dengan
menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match. Penelitian ini dilakukan di
SD Inpres Maccimayo Kab. Gowa yang berjudul * Pengaruh Penerapan
Strategi Pembelajaran Index Card Match Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa*,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka ditetapkan

rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh penerapan strategi




pembelajaran /ndex Card Mutch terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas V 5D Inpres Macciniayo Kab. Gowa?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan vang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi
pembelajaran Index Card Match terhadap hasil matematika pada siswa kelas V
SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa.”
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan penelitian ini adalah:
I. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan
khususnya Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dalam
pembelajaran matematika melalui Penerapan Strategi Pembelajaran /ndex
Card Martch.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitan im  diharapkan dapat memberikan sumbangsih  guna
meningkatkan hasil belajar Matematika di sekolah tersebut.
b, Bag Guru
Penelitan i diharapkan bahan untuk dijadikan perbaikan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan penerapan [ndex Card Maich dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.




c. Bagi Siswa
Diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar khususnva dalam
meningkatkan hasil belajar matematika.

d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti, khususnya
vang terkait dengan peneliti yang menggunakan penerapan strategi

pembelajaran /ndex Card Match.




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,
HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar Siswa
a. Belajar

Sebelum membahas tentang hasil belajar, terlebih dahulu membahas
masalah belajar. Istilah belajar mungkin sudah tidak asing lagi, karena secara
efektif sudah dikenali sejak bersekolah di kelompok bermain maupun Taman
Kanak-kanak (TK). Menurut Syah (2011) belajar adalah suatu tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu vang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif

Belajar adalah  suatu  kegiatan interaksi antar individu dengan
lingkungannya yang bertujuan untuk mengadakan perubahan dalam diri seseorang
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sebagainya yang bersifat konstan (Makmun Khairani, 2014 5)

Sedangkan menurut Hamdani (2011:20) Belajar tidak hanya mempelajari
mata pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau
minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-cita,

Berdasarkan uraian di atas, maka siswa disebut belajar apabila siswa
mengalami sesuatu berbagai kegiatan sebagai akibat dan kegiatan mengajar guru
dan pengalamannya sendiri yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku

dalam din seseorang/siswa.




b. Pengertian Hasil Belajar

Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai
tujuan belajar yang disebut sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menjalani proses belajar. Menurut Sudjana (2012) “hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa secara nyata setelah ia
menerima pengalaman belajarnya™.

Hasil belajar adalah “kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar” (Kunandar, 2013:62).

Sedangkan menurut Susanto (2013:5) Hasil belajar vyaitu “perubahan-
perubahan yang terjadi pada din siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afekuf. dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Jadi, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang bersifat tetap pada
diri siswa yang telah melewati suatu kegiatan belajar, yang dapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
¢. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Ula (2013: 17) mengemukakan bahwa “Ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor interern dan faktor eksterern”. Kedua
faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor interern
a) Faktor fisiologis (jasmamiah) meliputi kondisi fisiologis dan kondisi
Pancaindra
b) Faktor psikologis meliputi minat, bakat, intelegensi, motivasi,

kemampuan kognitif, kesiapan dan kematangan, dan perhatian.




2) Faktor eksteremn
a) Faktor Lingkungan meliputi Lingkungan Alam dan Lingkungan
Sosial Budaya
b) Faktor Instrumental meliputi kurikulum, program, sarana dan
fasilitas, dan guru
Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
banyak faktor. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat dibedakan atas dua jenis, vaitu bersumber dari dalam diri manusia yang
belajar atau disebut faktor internal dan faktor yang bersumber dari luar diri
manusia yang belajar atau disebut sebagai faktor eksternal
2. Pembelajaran Matematika
a. Hakikat Matematika

Matematika berasal dari bahasa Yunani ‘mathemara’ vang berarti hal-hal
vang dipelajari. Bahan pembelajaran matematika disusun dari materi yang paling
mudah sampai pada hal-hal yang paling sukar.

Menurut Runtukahu & Kandou (2013: 27) “Pembelajaran matematika
dapat dilaksanakan dengan baik jika guru menguasai konsep-konsep matematika
yang akan diajarkan”. Hakikat konsep matematika lebih menjawab pertanyaan
apa, mengapa, dan bagaimana mengajarkan matematika di sekolah. Pemahaman
tentang hakikat konsep matematika akan membantu guru dalam memahami
matematika sebelum mengajar matematika pada anak di dalam kelas.

Menurut Ningsih,dkk (2014) matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu
yvang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai

persoalan praktis, vang unsur-unsurnya logika, dan intuisi dan kontruks,




generalitas, dan individualitas serta mempunyai cabang ilmu lain aritmatika,
aljabar, geometri, dan analisis.

Sedangkan menurut Suherman (2012) mengartikan bahwa matematika
adalah ilmu tentang logika mengenai suatu bentuk, susunan, besaran dan konsep-
konsep yang saling berhubungan atau berkaitan antara satu sama lainnya dengan
jumlah yang banyak terbagi kedalam tiga bidang, vaitu aljabar, analisis dan
geometri

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah ilmu pengetahuan yang membantu manusia memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-sehari vang bersifat abstrak dan praktis.

b. Prinsip Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Runtukahu & Kandou (2013: 30-32) mengemukakan prinsip-
prinsip praktis pendekatan belajar kognitif dalam pembelajaran yang dapat
diaplikasikan secara umum pada anak-anak. Prinsip-prinsip praktis vang
dianjurkan tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan satu dengan lainnya. Prinsip-
prinsip itu, yaitu

1) Belajar matematika harus bearti (meaningful).

2) Belajar matematika adalah proses perkembangan. Belajar

matematika vang efektuf dan efisien tdak dengan

sendirinya terjadi karena membutuhkan cukup waktu dan

perencenaan yang baik.

Matematika adalah pengetahuan yang sangat terstruktur.

Keterampilan matematika harus dibangun dari keteramplan

sebelumnya.

4) Anak aktif terlibat dalam belajar matematika

5) Anak harus mengetahui apa yang akan dipelajan dalam
kelas matematika. Anak biasanya mau bekernja keras untuk
mencapal tujuan-tujuan tertentu.

6) Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan belajar. Anak dan semua tingkatan belajar harus

%)
—




7)

§)

9)

belajar bagaimana menggunakan kata-kata matematika
secara lisan sebelum mereka menyajikannya dengan tanda
simbol,

Menggunakan berbagai bentuk atau model matematika
(multiembodied) dalam belajar matematika. Matematika
dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang diajarkan di
sekolah adalah abstrak. Oleh sebab itu, materi, model. dan
strategl matematika akan sangat membantu mereka belajar
matematka.

Variasi matematika membantu siswa belajar matematika.
Belajar matematika sangat tergantung pada kemampuan
membuat abstraksi dan generalisasi.

Metakognist memengaruhi anak belajar, Metakognisi
adalah kemampuan mengamati din sendiri tentang apa
yang diketahuui dan merefleksi apa yang diamati.

10) Pemberian bantuan pada kemampuan yang terbentuk atau

refension, Retension matematika menyangkut pengetahuan
matematika yang daapat digunakan sewaktu-waktu apabila
diperlukan.

¢. Tujuan Pembelajaran Matematika Di SD

Di

dalam lampiran Peraturan Menteri  Pendidikan
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Nasional

(Permendiknas) Nomor 20 tahun 2006 (Wijaya, 2011: 16) tentang standar isi,

discbutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan supava siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut;

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan

3)

4)

antar konsep, mengaplikasikan konsep atau logaritma
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan
masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat.melakukan
manifulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

Memecahkan masalah  vyang meliputi  kemampuan
memahami  masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan  solusi  vang
diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, table.
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.




menyelesatkan  model dan  menafsirkan  solusi  yang
diperoleh.

4) Mengomumkasikan gagasan dengan symbol, table,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan matematika vaitu untuk
membuat siswa paham dengan konsep matematika dan dapat memecahkan
masalah sehingga dapat memiliki sifat mnghargai kegunaan matematika
3. Strategi Pembelajaran Index Card Match
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Kata strategi berasal dan bahasa latin yang diartikan sebagai seni
penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Menurut Hamzah (2014) Strategi
pembelajaran merupakan pendekatan umum serta rangkaian tindakan vang akan
diambil dan digunakan guru untuk memilih beberapa metode pembelajaran vang
sesuair dalam pembelajaran.

Menurut Trianto (2013 :180) strategi pembelajaran adalah perpaduan dar
urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran dan siswa, peralatan dan
bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Zainal (2013:71) strategi pembelajaran adalah cara-cara van
akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar vang akan
digunakan selama proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Kumniawan (2014) atas sejumlah pengertian strategi

berdasarkan asal usul kata, awal penggunaannya, serta pengerfian sirategi

pembelajaran dan beberapa ahli, 1a menyimpulkan bahwa -




1) Strategi belajar mengajar adalah rencana dan cara-cara membawakan
pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan tujuan pengajaran
dapat tercapai secara efektif.

2) Cara-cara membawakan pengajaran itu merupakan pola dan urutan umum
perbuatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar.

3) Pola dan urutan perbuatan guru murid merupakan suatu kerangka umum
kegiatan belajar mengajar yang tersusun dalam suatu rangkaian bertahap
menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut  Kumiawan (2014) terdapat beberapa faktor yang harus
dipertimbangkan dalam menentukan strategi pembelajaran (langkah-langkah,
metode, media dan peralatan vang akan digunakan). Diantaranya vaitu tujuan
pembelajaran yang ingi dicapai, sifat materi yang akan dipelajari, karakteristik
siswa, ketersediaan saran dan prasarana, alokasi waktu vang tersedia dan waktu
pelaksanaan  pembelajaran, serta kebijakan pendidikan tentang  proses
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara vang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran,
sehingga akan memudahkan siswa mencapai tujuan vang dikuasai diakhir
kegiatan belajar.

b. Pengertian Strategi Pembelajaran Index Card Match
Strategi pembelajaran aktif /ndex Card Match dapat diartikan sebagai pola

umum rentetan  kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan




pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
(Musfira: 2012)

Menurut Hamrum (2012), /ndex Card Match adalah cara vang
menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran. Model ini
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berpasangan dan memainkan
kuis kepada kawan satu kelas.

Menurut Ningsih, dkk (2014) bahwa

Index Card Match adalah suatu srategi pembelajaran yang cukup

menyenangkan dan digunakan untuk mengulang mateni yang telah

diberikan oleh guru sebelumnya. meskipun, materi yang baru tetap

bisa diajarkan dengan catatan siswa diberi tugas mempelajari topik

vang akan diajarkan terlebih dahulu sehingga ketika masuk kelas

mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.

Sedangkan menurut Mesiono (2018) Strategi Index Card Match adalah
strategi “mencari pasangan kartu™ cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi
maten pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, meteri baru
pun telah bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas
mempelajan topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas
mercka sudah memiliki bekal pengetahuan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka Strategi /ndex Card Mutch
adalah salah satu strategi untuk mencari pasangan kartu vang cukup
menyenangkan dalam mengulang materi yang diberikan sebelumnya.
¢. Langkah —langkah Pembelajaran Index Card Maich

Pada strategi Pembelajaran /ndex Card Match terdapat aktivitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam proses pembelajaran. Suprijono (2010,

120:121) memaparkan sepuluh langkah-langkah Pembelajaran /ndex Card Martch

Yaitu




1)

2)

4)

3)

6)

7)

8)

9)
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Mempersiapkan segala jenis dan bentuk peralatan untuk memotong
kertas dalam pembuatan kartu.

Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada
didalam kelas.

Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan
diajarkan.

Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
vang telas dibuat.

Kocoklah semua kertas schingga akan tercampur antara soal dan
Jjawaban.

Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas vang
dilakukan berpasangan. Scparuh siswa akan mendapatkan soal dan
separuh yang lain akan mendapatkan jawaban.

Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka Jika ada
vang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk
berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang
mereka dapatkan kepada teman yang lain,

Setelah siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah
kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang
diperoleh dengan keras kepada temannya yang lain. Selanjutnva soal

tersebut dijawab oleh pasangannya.

10) Akhir proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

——




strategi
I
2)

3)

4)

5)

)

7)

8)

9)
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Menurut Helmiati (2012 : 98-99) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Indeks Card Match sebagai berikut :
Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa vang ada dalam kelas.
Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian vang sama.
Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada
pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu
pertanyaan.
Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang telah dibuat,
Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.
Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas vanng
dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan
separohnya yang lain akan mendapatkan jawaban.
Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah
menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan
Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi vang mereka
dapatkan kepada teman vang lain.
Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap
pasangan secara bergantian untuk membacakan soal vang diperoleh
dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnva soal tersebut
dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain

Akhin proses mi dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.




5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan matematika vaitu untuk
membuat siswa paham dengan konsep matematika dan dapat memecahkan
masalah sehingga dapat memiliki sifat mnghargai kegunaan matematika
3. Strategi Pembelajaran Index Card Match
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Kata strategi berasal dari bahasa latin yang diartikan sebagai seni
penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Menurut Hamzah (2014) Strategi
pembelajaran merupakan pendekatan umum serta rangkaian tindakan vang akan
diambil dan digunakan guru untuk memilih beberapa metode pembelajaran yang
sesual dalam pembelajaran.

Menurut Trianto (2013 :180) strategi pembelajaran adalah perpaduan dari
urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran dan siswa, peralatan dan
bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Zainal (2013:71) strategi pembelajaran adalah cara-cara yan
akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar vang akan
digunakan selama proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Kurniawan (2014) atas sejumlah pengertian strategi
berdasarkan asal usul kata, awal penggunaannya, serta pengertian strategi
pembelajaran dari beberapa ahli, 1a menyimpulkan bahwa

I) Strategn belajar mengajar adalah rencana dan cara-cara membawakan
pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan tujuan pengajaran

dapat tercapai secara efektif.




2) Cara-cara membawakan pengajaran itu merupakan pola dan urutan umum
perbuatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar,

3) Pola dan urutan perbuatan guru murid merupakan suatu kerangka umum
kegiatan belajar mengajar yang tersusun dalam suatu rangkaian bertahap
menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut  Kurniawan (2014) terdapat beberapa faktor vyang harus
dipertimbangkan dalam menentukan strategi pembelajaran (langkah-langkah,
metode, media dan peralatan yang akan digunakan). Diantaranya vaitu tujuan
pembelajaran yang ingi dicapai, sifat materi yang akan dipelajari, karakteristik
siswa, ketersediaan saran dan prasarana, alokasi waktu yang tersedia dan waktu
pelaksanaan  pembelajaran, serta kebijakan pendidikan tentang proses
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas. maka dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan maten pembelajaran,
schingga akan memudahkan siswa mencapai tujuan yang dikuasai diakhir
kegiatan belajar.

b. Pengertian Strategi Pembelajaran Index Card Match

Strategi pembelajaran aktif /ndex Card Match dapat diartikan sebagai pola
umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
(Musfira: 2012)

Menurut Hamrumi (2012), [ndex Card Match adalah cara vyang

menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran. Mode! ini




memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berpasangan dan memainkan
kuis kepada kawan satu kelas,

Menurut Ningsih, dkk (2014) bahwa

Index Card March adalah suatu srategi pembelajaran yang cukup

menyenangkan dan digunakan untuk mengulang materi yang telah

diberikan oleh guru sebelumnya. meskipun, materi yang baru tetap

bisa diajarkan dengan catatan siswa diberi tugas mempelajari topik

yang akan diajarkan terlebih dahulu sehingga ketika masuk kelas

mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.

Sedangkan menurut Mesiono (2018) Strategi /ndex Card Match adalah
strategi “mencari pasangan kartu” cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi
materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, meteri baru
pun telah bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas
mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka Strategi Index Card Match
adalah salah satu strategi untuk mencari pasangan kartu yang cukup
menyenangkan dalam mengulang materi yang diberikan sebelumnya.
¢. Langkah — langkah Pembelajaran Index Card Match

Pada strategi Pembelajaran /ndex Card Match terdapat aktivitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam proses pembelajaran. Suprijono (2010,
120:121) memaparkan sepuluh langkah-langkah Pembelajaran /ndex Card Match
Yaitu

I) Mempersiapkan segala jenis dan bentuk peralatan untuk memotong
kertas dalam pembuatan kartu.
2) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada

didalam kelas.




15

3) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

4) Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang maten vang akan
diajarkan.

5) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang telas dibuat.

6) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
Jawaban.

7) Seniap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang
dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan
separuh yang lain akan mendapatkan jawaban.

8) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada
yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk
berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang
mereka dapatkan kepada teman yang lain.

9) Setelah siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan. mintalah
kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang
diperoleh dengan keras kepada temannya yang lain. Selanjutnya soal
tersebut dijawab oleh pasangannya.

10) Akhir proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Menurut Helmiati (2012 : 98-99) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
strategi /ndeks Card Match sebagai berikut -

1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa vang ada dalam kelas,

2) Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.




3) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sehelumnya pada
pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan, Setiap kertas berisi satu
pertanyaan,

4) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang telah dibuat.

5) Kocoklah semua kertas schingga akan tercampur antara soal dan
Jawaban.

6) Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yanng
dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan
separohnya yang lain akan mendapatkan jawaban

7) Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah
menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan.
Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi vang mereka
dapatkan kepada teman yang lain,

8) Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap
pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh
dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut
dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain.

) Akhin proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan,

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan Langkah-
langkah pembelajaran /ndex Card Match (ICM) adalah : 1) Guru mengambil
beberapa kertas kemudian membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa
vang ada dalam kelas, 2) Kertas-kertas tersebut kemudian dipotong menjadi 2

bagian yang sama. potongan pertama berisi pertanyaan tentang materi vang telah
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diberikan sebelumnya Potongan kedua berisi jawaban dan pertanyaan pada
potongan pertama. 3) Siswa dibagi dalam dua kelompok. yaitu kelompok 1 dan
kelompok 2. 4) Guru membagikan potongan kertas yang berisi pertanyaan pada
kelompok 1 dan potongan kertas yang berisi kartu jawaban pada kelompok 2. 5)
Sebelum menemukan pasangan, puru menyampaikan kepada masing-masing
kelompok bahwa mercka harus mencari atau mencocokkan potongan kertas
pertanyaan dan potongan kertas jawaban vang dipegang oleh masing-masing
kelompok. Dan memiliki batas waktu maksimum yang diberikan kepada mereka.
6) Kemudian masing-masing kelompok mencari dan menemukan pasangannya,
Jika mereka sudah menemukan pasangannya, pasangan tersebut harus melaporkan
kepada guru. Guru mencatat mereka dikertas yang sudah disiapkan. 7) Setelah
wakitu habis, masing-masing pasangan secara bergantian mempresentasikannya di
depan kelas. 8) Akhir dan pembelajaran, guru kemudian menjelaskan kembali
pertanyaan dari masing-masing kelompok yang kurang dimengerti oleh siswa.
d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Index Card Match
Menurut Masiono dkk (2018) terdapat kelebihan dan kekurangan Strateg
Pembelajaran /ndex Card Match yaitu:
Kelebihan strategt [ndex Card Match
1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Maten pelajaran yang disampaikan lebih menank perhatian siswa.
3) Mampu menciptakan suasana belajar vang akuf dan menyenagkan.
4) Mampu menmgkatkan hasil belajar siswa mencapan taral ketuntasan belajar.
5) Pemlaian dilakukan bersama pengamat dan pemain
Kelemahan strategi index Card Maich

I) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas.
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2} Guru harus meluangkan waktu yang lebih.

3) Lama untuk membuat persiapan.

4) Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan vang memadai dalam
hal pengelolaan kelas.

5) Menuntut sifal tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat
mengganggu kelas.

Sedangkan menurut Faturrohman (2016) Kelebihan strategi Indeks Card
maich antara lain

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar, baik secara kognitif maupun fisik.

2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan .

3) Menmingkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan motivasi belajar .

4) Efektif sebagai sarana melatih keberaman untuk tampil presentasi.

5) Efektif melatih kedisiplinan menghargai waktu untuk belajar.

Menurut Faturrohman (2016) Kekurangan strategi [ndeks Card Match
adalah

1) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu vang
terbuang,

2) Pada awal-awal penerapan metode, banyak yang akan malu berpasangan
dengan lawan.

3) Menggunakan strategi [ndex Card Match secara terus menerus akan

memimbulkan kebosanan,




4.

a)

b)

19

Penelitian yang Relevan
Penelitan yang serupa vang telah dilakukan oleh:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hayyi Habib dalam
skripsinya yang berjudul "Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card
Match Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Bangun Ruang Mata
Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VB Mi Darul Hidayah Sudimoro
Sidoarjo”. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa hasil penelitiannya
memuaskan. Hal ini terlihat dari meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa
pada proses pembelajaran. Perolehan skor aktivitas guru pada siklus | adalah
80.3 (Baik) kemudian setelah dilakukan beberapa perbaikan pada kinerja gury
hasilnya meningat menjadi 88.3 (Baik) pada siklus 1. Begitu juga dengan
skor aktivitas siswa yang pada siklus 1 mendapat skor 75 (Cukup) kemudian
meningkat menjadi 80,6 (Baik) pada siklus 11

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tri Yulis Tati dalam skripsinya
vang berjudul “Penerapan Strategi Index Card Match Pada Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri Karang Java Tahun Pelajaran
2016:2017" Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan dari data post test, rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 41_11
dengan persentase (%(belum ada yang tuntas) dan dari post-test tersebut di
peroleh thitung =3,56 dengan tingkat kepercayaan = 0.05 dan dk = (27-1) =
26 maka ttabel sebesarl,70. Dengan demikian thitung = 3,56 > ttabel = 1.70.
Sehinga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas VILB SMP
Negeri Karang Jaya tahun ajaran 2017/2018 setelah penerapan strategi index

card match secara signifikan tuntas.




20

¢) Selanjutnya penelitian vang dilakukan Arga Aridara dan Purwanto dalam
Jurnal PGSD Volume 05 Nomor 03 Tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh
Model Active Learning Tipe Index Card Match Terhadap Pembelajaran
Matematika Perkalwn Kelas 1l SDN | Kebraon™ bahwa hasil penelitian
menunjukkan thitung 2216 > ttabel 1,672. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa model Active Learning Tipe Index Card Match memiliki pengaruh
terhadap pembelajaran Matematika.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang telah dikemukakan di atas,
tentang penerapan strategi pembelajaran Index Card Match maka dapat dijelaskan
bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran /ndex Cuard Match dapat
memngkatkan hasil belajar siswa.

B. Kerangka Pikir

Matematika merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh
kebanyakan siswa, dikarenakan pembelajaran yang dilakukan guru hanya
berorientast pada buku saja schingga pemahaman siswa tentang konsep
matematika masih lemah, guru kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran
sehingga siswa kurang berani maju ke depan mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru karena siswa merasa takut, malu dan menganggap matematika itu susah,
guru kurang memanfaatkan benda-benda di sekitar sebagai media pembelajaran
sehingga pembelajaran kurang menyenangkan.

Salah satu Strategn pembelajaran dalam penelitian im adalah /ndex Card
March. Strategi pembelajaran /ndex card match vang dilakukan pada saat proses

pembelajaran  berlangsung dengan menggunakan kartu pasangan, guru

menciptakan pembelajaran vang optimal dengan melibatkan seluruh siswa
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schingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Melalui strategi
pembelajaran index Card March pada penelitian terdahulu menunjukkan adanva
keberhasilan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga peneliti juga
akan melakukan penelitian dengan penerapan strategi pembelajaran /ndex Curd
Match agar dapat mengetahui pengaruh dan seberapa besar peranan strategi

tersebut terhadap hasil belajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan

berikut ini:




3%

lad

Pembelajaran Matematika

v

Pretest

v

Strategi Pembelajaran Index Card March

Guru mengambil beberapa kertas kemudian membuat potongan-
potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam kelas.

Kertas-kertas tersebut kemudian dipotong menjadi 2 bagian vang
sama. polongan pertama berisi pertanyaan tentang maten yang telah
diberikan sebelumnya. Potongan kedua berisi jawaban dari pertanyaan
pada potongan pertama.

Siswa dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok | dan kelompok 2
Guru membagikan potongan kertas vang berisi pertanyaan pada
kelompok 1 dan potongan kertas yang berisi kartu jawaban pada
kelompok 2.

Sebelum menemukan pasangan, guru menvampaikan kepada masing-
masing kelompok bahwa mereka harus mencan atau mencocokkan
potongan kertas pertanyaan dan potongan kertas jawaban yang
dipegang oleh masing-masing kelompok. Dan memiliki batas waktu
maksimum yang diberikan kepada mercka.

Kemudian  masing-masing  kelompok mencari dan  menemukan
pasangannya. Jika mereka sudah menemukan pasangannya, pasangan
tersehbut harus melaporkan kepada guru. Guru mencatat mereka
dikertas yang sudah disiapkan.

Setelah wakitu habis, masing-masing pasangan secara bergantian
mempresentasikannya di depan kelas.

Akhir dan pembelajaran, guru kemudian menjelaskan kembali
pertanyaan dan masing-masing kelompok yang kurang dimengerti

oleh siswa.

Posttest

Y

[ Analisis

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

-2
rJ




C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
hipotesis penelitian i adalah ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran

Index Card Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD

Inpres Macciniayo Kab. Gowa Tahun Ajaran 2021/2022 semester ganjil.

Untuk keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut.
Ha : p < 60 melawan H; p > 60

Keterangan;

7} - skor rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan strategi pembelajaran
Index Card Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V
SD Inpres Maccimayo Kab. Gowa.

H : skor rata-rata nilai siswa kelas V lebih kecil dari 60 (KBM) setelah
diterapkan strategi pembelajaran /ndex Card Match. Atau tidak terdapat
pengaruh penerapan strategi pembelajaran index card match terhadap
hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Inpres Macciniayo.

H, : skor rata-rata nilai siswa kelas V lebih besar atau sama dengan 60 (KBM)
setelah diterapkan strategi pembelajaran [ndex Card Match. Atau
terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Index Card Match
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Inpres

Maccimayo.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian in1 adalah penelitian Pra-Eksperimen Design. Di mana Pra-
Ekspertmen Design adalah suatu jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas
eksperimen saja dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas tentang penerapan
strategl pembelajaran Index Card Match.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah One Group
Pretest-Postrest Design, karena hanya melibatkan satu kelas eksperimen vang

dimodifikasi sebagai berikut

04 X 02

(Sugivono, 2016)

Keterangan :

0; : Pengukuran hasil belajar sebelum diberi perlakuan (penerapan
strategi Index Card Match) Pre test.

0z  : Pengukuran hasil belajar sesudah diberi perlakuan (penerapan
strateg /ndex Card Match) Post-rest

X  :Perlakuan (penerapan strategi Index Card Maich)
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas V' SD Inpres Macciniayo Kab.

Gowa tahun ajaran 2021/2022 semester ganjil.

Tabel 3.1 Populasi seluruh siswa siswa kelas V SD Inpres Macciniayo
Kab. Gowa tahun ajaran 2021/2022.

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumiah
v 12 12 24

Sumber : SD Inpres Macciniayo

2. Sampel

Dalam penelitian im, teknik sampel yang digunakan adalah sampling
Jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun sampel
penclitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa vang
berjumlah 24 siswa yang terdini dari 12 laki-laki dan 12 perempuan pada tahun
ajaran 2021/2022 semester ganjil.
C. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian pada dasarmya adalah segala sesuatu vang berbentuk
apa saja vang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan, Secara teoretis
variabel dapat didefimsikan sebagai atribut sesecorang atau objek. yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau objek dengan objek

lain. Adapun vanabel yang digunakan dalam penelitian im adalah sebagai berikut:
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I. Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah skor vang dicapai oleh
siswa setelah proses pencrapan strategi pembelajaran Index Card Match

melalui tes hasil belajar,

-

Aktivitas  siswa adalah perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran
matematika dengan menerapkan strategi pembelajaran /ndex (Card Maich.
D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian im adalah
berupa tes hasil belajar.
|. Tes Hasil Belajar Matematika

Tes yang digunakan sebagai pengumpul data variabel hasil belajar
Matematika dengan ranah kognitif. Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah
tes uraian yang terdiri dari 10 soal yang selanjutnya diuji cobakan untuk melihat
validitas dan reliabilitasnya.
2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk mengadakan pengamatan
terhadap objek yang diteliti, observasi dilaksanakan bersama dengan proses
pembelajaran yang mehiputi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
strateg Index Card Match.
Aktivitas yang diamati yaitu
1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung
2) Memperhatikan penjelasan guru pada saat proses pembelajaran
3) Siswa bertanya pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung

4) Siswa antusias belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran /ndex

Card Match.




5) Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

6) Siswa mampu menyimpulkan materi pelajaran.

7) Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran seperti mengganggu
teman, bermain, bicara atau tidak memperhatikan penjelasan guru dan
keluar masuk kelas.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, tes awal (Pretest) dan tes akhir (Postrest). Adapun langkah-langkah
pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut :

1. Tes Hasil Belajar Matematika

a.  Tesawal (HPrefest)

Pada tahap ini. peneliti membenkan tes awal (prefest) untuk mengukur
kemampuan awal siswa sebelum berikan perlakuan (treatment),

b. Pembernian perlakuan ( Ireatment)

Kegiatan penyampaian materi dengan menggunakan strategi pembelajaran
mdex card match yang sejak awal telah disiapkan. Penerapan strategi
pembelajaran im dilakukan sebanyak 4 (empat) kali pertemuan.

¢. Tesakhir (Post rest)

Tes yang diberikan kepada siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran
index card match.  Tes imi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pencapaian siswa setelah penerapan strategi pembelajaran index card match.

2. Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati aktifitas siswa dalam pembelajaran

matematika melalui lembar observasi,




F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
dan inferensial.data yang terkumpul berupa nilai pretess dan nilai postest
kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan
mengajukkan pertanyaan, “apakah ada perbedaan nilai yang didapatkan antara
nilai pretest dengan nilai postest”? . Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan
terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang
disebut uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen
dengan menggunakan model eksperimen one grup pretest and posttest design
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statiktik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitauf. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melalui analisis ini adalah sebagai benikut:

a. Rata-rata (Mean)

"
ZI =] *

n
(Ankunto, 2013)

x=

b. Persentase (%) nilai rata-rata
_I
pP= o X 100%

Keterangan

P = Angka persentase

f = Frekuensi yang dican persentasenya
M = Banyanvya sampel responden




¢. Rumus mencan simpangan baku
S _ E"'l {x!_ 4 =
n-1

(Sugiyono, 2011: 58)
d. Rumus mencan vanan:
- X fi(x; gy2
(Zfi)—1
(Supardi, 2013:77)

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika di SD Inpres Macciniayo Kab, Gowa vaitu :

Tabel 3.2 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

No | Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
1. 0<x<60 D (Kurang)

2 60<x <73 C (Cukup)

3, TB<xr<86 B (Baik)

4, 86 < x < 100 A (Sangat Baik)

Sumber : SD Inpres Ma,cania}fu

Dalam menganalisis data khususnya untuk mengklasifikasikan ketuntasan

hasil belajar digunakan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh pihak
sekolah. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Kiiteria Ketuntasan
| 0<X<60 Tidak Tuntas
60<X<100 | Tuntas

Sumber : SD Inpres Macciniayo 2020

Kriteria ketuntasan hasil belajar matematika siswa dikatakan tuntas belajar

apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yakni
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60. Untuk mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Presentase ketuntasan hasil
belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus

p= banyaknya siswa dengan skor 260
banyaknya siswa

* 100%

Analisis aktivitas belajar siswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa sclama kegiatan pembelajaran
berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase. Persentase pengamatan

aktivitas siswa yaitu:

p— Frekuensi setiap aspek pengamatan
Jumlah siswa

x 100%

Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika minimal 75% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik maupun mental,
2. Analisis Data Statistika Inferensial

Dalam penggunaan statitsik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik { (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut:

Md
t= —
x°d
N(N=1)
(Arkunto, 2013)
Keterangan :

Md = Mean dar perbedaan pretest dan positest

Xy = Hasil belajar sebelum perlakuan (Prerest)
X = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)
D = Deviasi masing — masing subjek

¥X’d = Jumlah Kuadrat deviasi
N = Subjek dan sampel
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut
a. Mencari harga “Md"” dengan menggunakan rumus:

Mi=E2
N

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan postrest
Yd = Jumiah dan gain (posttest - pretest)

N = Subjek pada Sampel

b. Mencari harga “SX*d” dengan menggunakan rumus:
zx'd=x¢- 2
Keterangan |

EX’d = Jumlah kuadrat deviasi
xd = Jumlah dari gain (posttest — pretest)

N = Subjek pada Sampel
¢. Menentukan harga ly,., dengan menggunakan rumus:
Md
a Y x*d
JN (N=1)
Keterangan :
Md = Mean dan perbedaan prerest dan posttest
X = Hasil belajar sebelum perlakuan (Prerest)
X = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)
D = Deviasi masing — masing subjek
¥X°d = Jumlah Kuadrat deviasi
N = Subjek dan sampel

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan dan kriteria yang signifikan
Kaidah Pengujian Signifikan
1) Jika thiue = tuss, maka Hy ditolak dan H; diterima, berarti penerapan
strategi pembelajaran /ndex Card Match berpengarub terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo.
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2) Jika thiwmg < tube. maka Hy diterima, berarti penerapan  strategl

pembelajaran /ndex Card Match tidak berpengaruh terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo.

3) Menentukan harga t,p dengan mencari t,.; menggunakan tabel distribusi

t dengan taraf signifikana =005 dandk =N - 1.

4) Membuat kesimpulan apakah penerapan strategi pembelajaran /ndex Card

Match berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD

Inpres Macciniayo Kab. Gowa.

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Batasan Kategori

g < 0,30 Rendah
[ 030<g<070 Sedang )
I 2070 Tingg:

(Anas Sudijono, 2011}

Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi

siswa minimal berada dalam kategori sedang atau lebih dari 0,29,




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian im terdiri dan nilai Pre-test dan Post-fest, siswa kelas V
SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa. Data yang diperoleh dapat disajikan dalam
analisis data. Sebelum hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diuji. terlebih
dahulu dilakukan analisis data yang merupakan syarat dalam pemakaian statistik.
Pengujian analisis data tersebut meliputi:

Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan tentang distribusi skor
prefesi dan posttest, pemingkatan hasil belajar, dan aktivitas siswa, setelah
menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match pada siswa kelas V di SD
Inpres Macciniayo Kabupaten Gowa.

1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Pre-fest

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil Pre-fest kelas V SD Inpres
Macciniayo sebagai kelas eksperimen (lampiran 7 halmn 81) dapat dijelaskan
bahwa milai matematika siswa kelas V tersebut masih tergolong rendah vaitu

berada pada ketegorn kurang Hal ini diperkuat dengan statistik Hasil belajar

matematika yang ditunjukkan pada tabel berikut ini.
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4.1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika sebelum diterapkan strategi pembelajaran Index

Card Match
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0=x<60 D (Kurang) 19 79.16
2. | 60=sx<73 C (Cukup) 5 20,83
3. | TB=x<$86 B (Baik) 0 0 |
4 | 86<x<100 | A (Sangat Baik) 0 0 1
" Jumlah 24 100 |

Sumber : lampiran 7 halmn 81

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada tahap

pre-test dengan menggunakan instrument test dikategorikan kurang (D) yaitu 19

(79,16%) siswa mendapat skor nilai dibawah < 60. Selanjutnya kategori cukup

(C) yaitu 5 (20,83%) siswa mendapat skor nilai 60 < x < 73, Kategori baik (B)

yaitu 0 (0%) siswa mendapat skor nilai 73< x < 86. Kemudian Kategori sangat

baik (A) yaitu 0 (0%) siswa mendapat skor nilai 86 < x < 100. Berdasarkan dari

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat standar ketuntasan hasil

belajar matematika sebelum diterapkan strategi pembelajaran /ndex Card Martch

tergolong rendah (kategon kurang)

Tabel. 4.2 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum
diterapkan strategi pembelajaran Index Card Match

Skor Kriteria Ketuntasan Frekuensi Presentase {%T
N=<X<60 Tidak Tuntas 19 7916
60 <X < 100 Tuntas 5 20,83
~Jumlah 24 100

Sumber : lampiran 7 halmn 81

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa deskripsi ketuntasan

hasil belajar matematika pada nilai pre-testr sebelum diterapkan strategi




pembelajaran Index Card Maich terdapat 19 siswa dengan persentase 79.16%
mendapat nilai kurang dari 60 (0 < X < 60) dengan kategori tidak tuntas dan 5
siswa dengan persentase 20.83% mendapat nilai sama dengan 60 atau lebih dari
60 (60 < X < 100) dengan kategori tuntas.
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Post-test

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil Posi-test kelas V SD Inpres
Maccinayo sebagai kelas eksperimen (lampiran 7 halamn 84) dapat dijelaskan
bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V tersebut mengalami peningkatan
vang signifikan dan kurang menjadi baik. Hal ini diperkuat dengan perhitungan
nilai distribusi frekuensi dan persentasi nilai Post-test pada tabel di bawah ini:

Tabel. 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika setelah diterapkan strategi pembelajaran Index

Card Match
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1, D=x <60 D (Kurang) | 4.16
2. | 60<x<73 C (Cukup) 2 8,33
3. T3=x<86 |  B(Baik) 15 62.5
4. | 86<x <100 | A (Sangat Baik) 6 25
| Jumlah 24 100

Sumber : lampiran 7 halamn 84

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada tahap
posi-fest dengan menggunakan instrument test dikategorikan kurang (D) yaitu |
(4,16%) siswa mendapat skor nilai dibawah < 60, Selanjutnya kategon cukup (C)
vaitu 2 (8,33%) siswa mendapat skor nilai 60 < x < 73, Kategon baik (B) vaitu
15 (62,5%) siswa mendapat skor nilai 73< x < 86. Kemudian Kategon sangat
baik (A) yaitu 6 (25%) siswa mendapat skor nilai 86 < x < 100. Berdasarkan dari

hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat standar ketuntasan hasil
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belajar matematika setelah diterapkan strategi pembelajaran Index Card Martch
tergolong baik (kategori Baik).

Tabel. 4.4 Dekripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika setelah diterapkan
strategi pembelajaran Index Card Match

| Skor Kriteria Ketuntasan Frekuensi Persentase (%)
0=X<60 Tidak Tuntas ' 4.16
60 <X < 100 Tuntas 23 95,83
I Jumlah 24 100

Sumber : .-’umf:u'mn 7 halamn 84

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa kriteria ketuntasan hasil
belajar matematika pada nilai post-test setelah diterapkan strategi pembelajaran
index card match terdapat | siswa dengan persentase 4,16% mendapat nilai
kurang dari 60 (0 < X < 60) dengan kategori tidak tuntas dan 23 siswa dengan
persentase 95,83% mendapat nilai sama dengan 60 atau lebih dari 60 (60 < X <
100) dengan kategori tuntas.
3. Perbandingan Skor Hasil Matematika Pre-test dan Post-test

Hasil analisis dekriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa
sebelum dan setelah diterapkan strategi pembelajaran Index Card March

ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Inpres

Macciniayo  Sebelum dan  setelah  diterapkan  Strategi
Pembelajaran Index Card Match
Nilai Statistik
fincosiss Pre-test Post-test Gain
Sampel Penelitian 24 24 24
Skor Ideal 100 100 100
Skor Maksimum 67 100 1
' Skor Minimum 33 57 0,35 ]
Rentang Skor 34 43 0,13
Skor Rata-rata 43 87 79.83 0,64
 Standar Deviasi 10,50 11,19 0,007
 Median 40 78,5 0,64
varian 110,288 125,275

Sumber : lampiran 7 halmn 81-86

Dan data di atas menunjukkan bahwa: 1) Sampel penelitian pre-test dan

posi-test adalah 24 dengan nilai gain 24. 2) Skor ideal pre-rest dan post-test adalah

100 dengan gain 100. 3) Skor maksimum yang diperoleh pada saat pre-fesr adalah

67 dan post-fest 100 dengan nilai gainnya 1. 4) Skor minimum yang diperoleh

pada saat pre-test adalah 33 dan postrest 57 dengan milai gainnya (035 35)

Rentang skor vang diperoleh pada saat pre-fest adalah 34 dan post-rest 43 dengan

nilai gainnya 0,13. 6) Skor rata-rata yang diperoleh pada saat pre-fest adalah 43 87

dan post-test 79,83 dengan nilai gainnya 0,64. 7) Standar Deviasi vang diperoleh

pada saat pre-fest adalah 10,50 dan post-test 11,19 dengan nilai gainnya 0,007, 8)

Median yang diperoleh pada saat pre-fest adalah 40 dan posi-test 78,5 dengan nilai

gainnya 0,64, 9) Sedangkan varian yang diperoleh pada saat adalah pre-rest

110,288 dan post-test |

25.275.
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4. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran Index Card Match terhadap

hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo kab.
Gowa.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu penerapan strategi pembelajaran

Index Card Match memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas V SD Inpres Maccimiayo Kab. Gowa, maka teknik yang digunakan untuk

menguji hipotesis tersebut adalah teknik inferensial dengan menggunakan uji-t,

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Mencar harga “Md"™ dengan menggunakan rumus:

_ HA3

24

=3595

b. Mencari harga “=X’d” dengan menggunakan rumus

Exd-zg-E0

_ {863)?
35177 - =

= 35177 — 744769
24

=35.177- 31.032,04

= 414496
{5

Menentukan harga t,,,,,,, dengan menggunakan rumus:
Md

Y xid
N(N-1

35,95

~ [ 4.144,96
24 (24 —1)
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3595

~ [4.144,96
24 (23)
35,95

4.144,96
552

il

Led

5,95

t="t"

2,73
t=13,16

d. Menentukan harga tyg

Hasil analisis data dengan menggunakan rumus uji-t di atas menunjukkan
bahwa harga tuwn, = 13.16. Harga tyum, tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga tung dengan dk = N — 1 = 24 — 1 = 23 pada taraf signifikan a = 0,05 maka
diperoleh t ypa = 1.714 (lampiran 8 halm 87-89). Berdasarkan kriteria pengujian
tolak Ho, Jika tyiwse = tube, atau terima Ho, jika tyung < Lahe. Sehingga diperoleh
thitung = 13,16 dan tuea = 1,714, maka Ho ditolak karena thiym, lebih besar dari tupn.
yaitu 13,16 > 1,714, Dengan demikian hasil akhir tuumg 13.16 > tyug 1,714
menerima H, vang berbunyi: penerapan strategi pembelajaran Index Card Maich
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres
Macciniayo kab. Gowa dan menolak Hy vang berbunyi: penerapan strategi
pembelajaran /ndex (ard Maich tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo kab. Gowa.

Data pre-test dan post-fest siswa  selanjutnva  dihitung  dengan

menggunakan rumus normalized gain, tujuannya adalah untuk mengetahui

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Macciniayo Kab
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Gowa setelah diterapkan strategi  pembelajaran /ndex Card March pada
pembelajaran matematika.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6 Deskripsi Nilai Gain Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas V SD Inpres Macciniayo Setelah diterapkan Strategi
Pembelajaran Index Card Match

Nilai Gain Kategori Frekuensi | Persentase (%)
g <030 Rendah 0 0
030<g<070 |  Sedang 15 625
 g=070 Tinggi 9 37,5
Jumlah 24 100

(sumber lampiran 9 - 91)
Dari tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa 0 (0%) siswa yang nilai
gamnnya g < 0,30 terdapat pada kategori rendah. 15 (62,5%) siswa vang nilai
gainnya 0,30 = g < 0,70 terdapat pada kategon sedang Kemudian 9 (37.5%)
siswa yang nilai gainnya g = 0,70 pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil rata-
rata nilai pre-fest dan post-rest, maka analisis gain untuk Pre-fest dan Post-test
adalah 0,64 (sumber lampiran 9 : 91), dimana besanya gain 0,30 < g < 0,70
berada dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan
strategi pembelajaran /ndex Card Muaich terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas V SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa.
5. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match selama 4 (empat)

kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas V SD Inpres Macciniayo
Kab Gowa selama Pembelajaran Matematika melalui Pencrapan
Strategi Pembelajaran Index Card Match

Aktivitas Siswa yang Pertemuan ke - juml

N 4 Presen

e diamati | 1 o [mJIv] ah e

Alktivitas Positif

24 | 24 (23 | 4 95 98,95

Siswa hadir di kelas saat
| pembelajaran berlangsung
Memperhatikan penjelasan
guru pada saat proses 20 | 22 | 23 | 24 89 92,70
pembelajaran.
Siswa bertanya pada saat
3 | proses pembelajaran
. sedang berlangsung _|
Siswa antusias  belajar
4 dengan menggunakan
strategi pembelajaran
Index Card Match.
Siswa mengerjakan soal
yang diberikan oleh guru.
Siswa mampu
menyimpulkan materi 17 | 17 | 20 | 21 75 78,12
pelajaran.

L3

18 | 20 | 20 | 20 78 81,25 |

89 92,70

Humm—-maEw

~wum—E—=Sw0w

24 | 24 | 23 | 24 95 98,95

Rata-rata 90,44
Aktivitas Pasif

Melakukan aktivitas lain
di luar kegiatan
pembelajaran seperti

7 | mengganggu teman, 4 ?
bermain, bicara atau tidak
memperhatikan penjelasan
guru dan keluar masuk
kelas.

Rata-rata 6,25

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa aktivitas siswa kelas V SD

Inpres Macciniayo pada pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi
pembelajaran /ndex Card Match selama 4 kali pertemuan yaitu

a) Aktivitas ketika siswa hadir di kelas saat pembelajaran berlangsung selama

4 kali pertemuan berjumlah 95 dengan persentase 98,95%.
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b) Aktivitas ketika siswa memperhatikan penjelasan guru pada saat proses
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berjumlah 89 dengan persentase
92,70%.

¢) Aktivitas ketika siswa bertanya pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung selama 4 kali pertemuan berjumlah 78 dengan persentase
81,25%.

d) Aktvitas ketika siswa antusias belajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran Index Card Match selama 4 kali pertemuan berjumlah 89
dengan persentase 92,70%.

¢) Aktvitas ketika siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru selama 4
kali pertemuan berjumlah 95 dengan persentase 98,95%.

f) Aktvitas ketika siswa mampu menyimpulkan materi pelajaran selama 4 kali
pertemuan berjumlah 75 dengan persentase 78,12 %.

2) Aktvitas ketika siswa melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran
sepertl mengganggu teman, bermain, bicara atau tidak memperhatikan
penjelasan guru dan keluar masuk kelas selama 4 kali pertemuan berjumlah
6 dengan persentase 6,25%.

Dan hasil pernyataan di atas, tampak bahwa rata-rata persentase aktivitas
positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan
strategi pembelajaran /ndex Card Maich adalah 90,44% dan aktivitas pasif siswa
adalah 6,25%. Sechingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses
pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi pembelajaran Index Card
Martch dikatakan efekuf karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu =

75% siswa terlibat akuf dalam proses pembelajaran.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, pembelajaran dilakukan selama 4 kali pertemuan.
Pada kelas eksperimen siswa diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
index card match. berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya.
maka pada bagian ini diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisi deskripsi serta pembehasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
a) Hasil Belajar Siswa
1) Hasil belajar siswa sebelum diterapkan strategi pembelajaran /ndex Card

Match

Berdasarkan nilai yang diperoleh dan hasil Pre-test kelas V SD Inpres
Macciniayo sebagai kelas eksperimen (lampiran 7 halamn 81) dapat dijelaskan
bahwa nilai matematika siswa kelas V tersebut masih tergolong rendah vaitu
berada pada ketegori kurang. Hal ini diperkuat dengan perhitungan nilai mean
(rata-rata) nilai pre-test hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres
Macciniayo Kab. Gowa sebelum menerapkan strategi pembelajaran /ndex Card
Muatch adalah 43,87% (lampiran 7 halamn 82 ). Dan kriteria ketuntasan hasil
belajar matematika pada nilai pre-fest sebelum diterapkan strategi pembelajaran
Index Card Match yaitu terdapat 19 siswa dengan presentase 79,16% mendapat
nilar kurang dari 60 (0 < X < 60) dengan kategon tidak tuntas dan 5 siswa
dengan presentase 20,83% mendapat nilai sama dengan 60 atau lebih dari 60 (60
= X = 100) dengan kategori tuntas.
2) Hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran mdex Card

Match




Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil Post-test kelas V SD Inpres
Macciniayo sebagai kelas eksperimen (lampiran 7 halamn 84) dapat dijelaskan
bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V tersebut mengalami peningkatan
vang signifikan dari kurang menjadi baik. Hal ini diperkuat dengan perhitungan
nilai mean (rata-rata) nilai post-rest hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Inpres Macciniayo Kab. Gowa setelah menerapkan strategi pembelajaran /ndex
Card Match adalah 79.83% (lampiran 7 halamn 85). Dan kriteria ketuntasan hasil
belajar matematika pada nilai post-rest setelah diterapkan strategi pembelajaran
Index Card Match yaitu terdapat terdapat 1 siswa dengan presentase 4,16%
mendapat nilai kurang dari 60 (0 < X < 60) dengan kategori tidak tuntas dan 23
siswa dengan presentase 95.83% mendapat nilai sama dengan 60 atau lebih dan
60 (60 < X < 100) dengan kategori tuntas.

b) Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan siswa dalam pembelajaran matematika setelah
diterapkan Strategi Pembelajaran Index Card Muatch pada siswa kelas V SD
Inpres Macciniayo Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa rata-rata presentase
aktivitas positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan
menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match adalah 90,44 % dan
aktivitas pasif siswa adalah 6,25 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa selama proses pembelajaran matematika dengan menerapkan strateg
pembelajaran Index Card Match dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria

aktivitas siswa yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
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2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Dari hasil analisis di atas, dilanjutkan dengan uji-t untuk melihat hasil
akhir dari penelitian ini. Hasilnya adalah kelas V harga thitung = 13,16, Harga t,
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga tyq dengan dk =N - 1 =24 — | =
23 pada taraf signifikan a = 0,05 maka diperoleh t up = 1.714 (lampiran 8 halm
90). Berdasarkan kriteria pengujian tolak Hy, jika thiume = tune, atau terima Ho, jika
thimng < tubel, S€hingga diperoleh tyj,, = 13,16 dan g = 1,714, maka H, ditolak
karena lyung Iebih besar dari ty. yaitu 13,16 > 1,714 Dengan demikian hasil akhir
thing 13,16 > tupe 1,714 menerima H; yang berbunyi: penerapan strategi
pembelajaran /ndex Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas V SD Inpres Macciniayo kab. Gowa dan menolak H; vang berbunyi:
penerapan strategi pembelajaran /ndex Card Match tidak berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo kab. Gowa.

Selanjutnya perhitungan indeks gain diperoleh bahwa indeks gain yang
diperoleh dari penelitian ini sebesar 0,64 (sumber lampiran 9 : 91), dimana
besanya gain 030 < g < 0,70 berada dalam kategon sedang Ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran /ndex Card Match terhadap

hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo Kab. Gowa.




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 1V di atas,
dapat disimpulkan bahwa:

Penerapan strategi pembelajaran /ndex Card Match berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo. Hal tersebut
dibuktikan dari skor rata-rata pre-fest sebelum diterapkan strategi pembelajaran
Index Card Mateh yaitu 43 87% dengan kategori kurang, Kemudian skor rata-rata
post-test setelah diterapkan strategi pembelajaran [ndex Card Match yaitu 79,83%
dengan kategori baik. Kemudian analisis data menggunakan uji-t dengan nilai
Post-test analisis data yaitu tg 13,16 > tyna 1,714 pada taraf signifikan a = 0,05
yang berarti Penerapan strategi pembelajaran /ndex Card Match berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Macciniayo kab Gowa.
Pernyataan ini secara otomatis menjawab pertanyaan pada bagian rumusan
masalah pada bab 1.

Rata-rata presentase aktivitas positif siswa selama mengikuti pembelajaran
matematika dengan menerapkan strategi pembelajaran /ndex Card March adalah
90,44% dan aktivitas pasif siswa adalah 625%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran  matematika dengan
menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match dikatakan efektif karena
telah memenuhi knteria aktivitas siswa yaitu > 75% siswa terlibat aknf dalam

proses pembelajaran.
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B. Saran

Agar pembelajaran matematika lebih menarik dan hasil belajar matematika

menimgkat, maka disarankan:

|

Bagi guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran /ndex Card
Match dalam pembelajaran matematika. Serta guru diharapkan menciptakan
suasana kondusif dalam kelas dan lebih mengarahkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika.

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika dengan
latin rutin, baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, siswa sebaiknya Ibih
aktif berpartisipast dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Untuk  peneliti  selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
memperkuat hasil penelitian  tentang pengaruh  penerapan  strategi
pembelajaran /ndex Card March terhadap hasil belajar siswa kelas V SD

Inpres Maccimayo Kab. Gowa.
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LAMPIRAN 1
JADWAL PELAKSANAAN
PENELITIAN
Pes Ke—teu“ﬂ Hari/Tanggal Waktu Pokok Bahasan
: Senin, 12 Juli | 07.30-08.10 | ,
2021 08.10 0850 | /el
Selasa, 13 Juli | 0730_08.10 | . |
2 2021 08.10— 08,50 | T cmumiahan pecahan biasa
Rabu, 14 Juli 0730 -08.10 | ,
3 5021 08 10 — 08 50 Pengurangan pecahan biasa
Kamis, 15 Juli 07.30-08.10 . .
4 2021 08.10 - 08.50 | Perkalian pecahan biasa
Jum’at, 16 Juli | 07.30—08.10 . .
5 2021 0810 - 08 50 | Pembagian pecahan biasa
Sabtu, 17Juli | 07.30 - 08.10
6 2021 08.10 — 08.50 | osttest
Sungguminasa, Juli 2021
Guru Kelas V

2L b5

Hj. Nurlinda, S.Pd.
NIP. I%Iiﬂﬂl 201001 2 024
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LAMPIRAN 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan ¢ SD Inpres Macciniayo
Kelas / Semester : V(Lima)/1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi :  Penjumlahan Pecahan Biasa
Pertemuan Ke- I

Alokasi waktu : 2JP

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KIl : Menenma, menjalankan dan mengharga ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memuiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli. dan
percaya dimi dalam bernteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya. dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa vang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya vang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
3.1 Menjelaskan dan melakukan 3.1.1 Menjelaskan penjumlahan dua
penjumlahan dua pecahan dengan pecahan dengan penyebut berbeda.
l penyehut berbeda. I

4.1 Menyelesaikan masalah yang 4 1.1 Mengidentifikasi masalah vang
berkaitan dengan penjumlahan dua | berkaitan dengan penjumlahan dua
pecahan dengan penyebut berbeda. pecahan dengan penyebut berbeda.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menjelaskan penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

2. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan
dua pecahan dengan penyebut berbeda.
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< Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Nastonalis
Mandiri
Gotong Royong |
Integritas
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
. A & Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan = Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum dan setelah | 10 menut
pelajaran. Religius

= Gury memjelaskan  tujuan  pembelajaran  kepada siswa
tentang Penjumlahan Pecahan Biasa. Communication

= Ciuru memberi siswa contoh soal berkaitan dengan pecahan
yang penyebutnya berbeda

» Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran
index card maich kepada siswa.

= Gury mengambil beberapa kertas kemudian membuat
potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam
kelas.

= Kertas-kertas tersebut kemudian dipotong menjadi 2 bagian
yang sama. potongan pertama berisi pertanyaan tentang
materi yang telah diberikan sebelumnya Potongan kedua
berisi jawaban dan pertanyaan pada potongan pertama

| it * Guru membimbing peserta didik untuk membentuk dua | 43 menit
kelompok yaitu kelompok | dan 2. Collaboration

= Gurn membagikan potongan kertas yvang berisi pertanyaan
pada kelompok | dan potongan kertas yang berisi kartu
Jawaban pada kelompok 2.

= Sebelum menemukan pasangan. guru menyampaikan
kepada masing-masing kelompok bahwa mereka harus
mencari atau mencocokkan potongan kertas pertanyaan dan
potongan kertas jawaban vang dipegang oleh masing-
masing kelompok. Dan memiliki batas waktu maksimum
yang dibenkan kepada mercka Critical Thinking and
Prablem Solving

* Kemudian masing-masing kelompok mencari dan
menemukan pasangannya Jika mereka sudah menemukan
pasangannya. pasangan tersebut harus melaporkan kepada
guru. Mandiri

* Guru mencatat mereka dikertas yang sudah disiapkan.

» Setelah waktu habis, masing-masing pasangan secara




; :

. g Alokasi
ta
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
i bergantian mempresentasikannya di depan kelas. Critical
Thinking and Problem Solving
* Akhir dani pembelajaran. gura kemudian menjelaskan
kembali pertanyaan dan masing-masing kelompok yang
kurang dimengerti oleh siswa.
Penutup *  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang (Jperasi| 15 menit

bilangan pecahan. Integritas

=  Guru melakukan evaluasi tentang Pemjumiahan pecahan
hilangan pecahan dengan  penyvebut  berbeda, serta
menugaskan peserta didik untuk mempelajani maten
selanjuinya. Mandiri

* Guru menginformasikan mateni  selanjutnya,  yaitu
Pengurangan dua bilangan dengan penyebut berbeda.
Communication

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku teks pelajaran Ayo Belajar Menalar Matematika untuk  Siswa SD/MI
Kelas V tahun 2018

= Potongan kertas

kab. Gowa, 13 Juli 2021

Peneliti

Rosvita Sari §
NIM. 105401126219

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas V

NIP 19820901 201001 2 024
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LAMPIRAN 1
F. MATERIPEMBELAJARAN
* Penjumlahan dua bilangan pecahan dengan penyebut berbedn.
;. METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan : Sainnifik
= Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan
ceramah
LAMPIRAN 2
H. PENILAIAN
Nilai = _Total skar  x 100
Skor maksimal
Materi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :  SD Inpres Macciniayo
Kelas | Semester : V¥V (Lima) /1
Mata Pelajaran :  Matematika
Materi : Pengurangan Pecahan Biasa
Pertemuan Ke- |
Alokasi waktu : 2JP

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'l @ Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya,

KI2 © Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, puru, dan
tetangganya.

KI3 : Memaham pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa igin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
vang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl4 : Menvajkan pengetabuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistemats, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat. dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 3.2 Menjelaskan dan melakukan 3.2.2 Menjelaskan pengurangan dua
pengurangan dua pecahan dengan pecahan dengan penyebut berbeda.
penvebut berbeda
2| 4.2 Menyelesaikan masalah yang 4.2.2 Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan pengurangan dua berkaitan dengan pengurangan dua
- pecahan dengan penyebut berbeda. pecahan dengan penyebut berbeda.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda

2. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan pengurangan
dua pecahan dengan penyebut berbeda.




% Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Nasionalis
Mandiri

Gotong Rovong
Integritas

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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| Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Wakitu

|
| Pendshubian
|

Gurn memben salam dan menyapa peserta didik. Religins
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa
tentang Penjumlahan Pecahan Biasa Communication

Guru memben siswa contoh soal berkaitan dengan pecahan
vang penyebutnya berbeda.

Gure menjelaskan langkah-langkah strategn pembelajaran
index card match kepada siswa.

Guru mengambil beberapa kertas kemudian membuat
polongan-potongan Kertas sejumlah siswa yang ada dalam
kelas,

Kertas-kertas tersebut kemudian dipotong menjadi 2 bagian
yang sama. potongan pertama berisi pertanyaan tentang
matent vang telah diberikan sebelumnya. Potongan kedua
berisi jawaban dari pertanyaan pada potongan pertama.

10 menit

Inti

Guru membimbing peserta didik untuk membentuk dua
kelompok vaitu kelompok | dan 2. Collaboration

Guru membagikan potongan kertas yang bensi pertanyaan
pada kelompok | dan potongan kertas yang bensi kartu

jawaban pada kelompok 2.

Sebelum  menemukan  pasangan, goru  menyampaikan
kepada masing-masing kelompok bahwa mereka harus
mencari atau mencocokkan potongan kertas pertanyaan dan
potongan kertas jawaban yang dipegang oleh masing-
masing kelompok. Dan memiliki batas waktu maksimum
vang diberikan kepada mereka. Critical Thinking and
Problem Solving

Kemudian masing-masing kelompok mencari  dan
menemukan pasangannya. Jika mereka sudah menemukan
pasangannya. pasangan tersebut harus melaporkan kepada
guru, Mandiri

Guru mencatat mereka dikertas yang sudah disiapkan.

Setelah waktu habis, masing-masing pasangan secara
bergantian mempresentasikannya di depan kelas. Critical

45 menit
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" Alokasi
Kegiatan Deskripsi m
egia psi Kegiatan Waktu
Thinking und Problem Solving
* Akhir dari pembelajaran, guru kemudian menjelaskan
kembali pertanyaan dan masing-masing kelompok yang
kurang dimengerti olch siswa.
Penutup *  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang masalah | 15 menit

pengurangan dua bilangan pecahan vang penyebut
berbeda Integritas

Guru melakukan evaluasi tentang masalah pengurangan
dua bilangan pecahan yang penyebut berbeda serta
menugaskan siswa untuk mempelajan maten selanjutnya.
Mundiri

Guru  menginformasikan  materi  selanjutnya,  yaitu
perkalian pecahan. Communication

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
= Buku teks pelajaran Ayo Belajar Menalar Matematika untuk Siswa SD/MI Kelas

V tahun 2018

* Potongan kertas

Mengetahui,
Kepala Sekolah

kab. Gowa. 14 Juli 2021

Peneliti

Rosvita Sari §
NIM. 105401126219

Guru Kelas V

Hj. Nurlinda, 5.Pd.

NIP 19820001 201001 2 024




LAMPIRAN 1

F. MATERI PEMBELAJARAN
*  Pengurangan dua bilangan pecahan berbeda penyebutnya

G. METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan : Saimtifik
= Metode . Permainan/simulasi, diskusi. tanya jawab, penugasan dan
ceramah
LAMPIRAN 2
H. PENILAIAN
Nilai= Total skor  x 100
Skor maksimal

Materi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan

5D Inpres Macciniayo

Kelas / Semester V (Lima) /1

Mata Pelajaran :  Matematika

Materi Perkalian Pecahan Biasa
Pertemuan Ke- HE

Alokasi waktu 2.JP

A. KOMPETENSI INTI (K1)

Ki1l
Kl2

KI3

Kid :

: Menernma, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, samtun, peduli, dan

percaya din dalam bennterakst dengan keluarga, teman, puru. dan
letangganya.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa vang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan

berakhiak mulia

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
I 3.3 Menjelaskan dan melakukan 3.3.1 Melakukan perkalian pecahan
perkalian dan pembagian pecahan. dengan bilangan bulat.
B 4.3 Menyelesaikan masalah yang 4.3.1 Menyelesaikan permasalahan
berkaitan dengan perkalian pecahan. yang berkaitan dengan perkalian
| pecahan bilangan bulat.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat melakukan perkalian pecahan dengan bilangan bulat.

=

pecahan bilangan bulat.

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perkalian
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% Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Masionalis
Mandiri

Gotong Royong
Integritas

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Alokasi

Deskripsi Kegiatan S

Pendahuluan

= Guru memberni salam dan menyapa peserta didik. Religius 10 menit

* Guru menjelaskan wjuan pembelajaran kepada siswa
tentang Penjumlahan Pecahan Biasa. Communication

= Guru memben siswa contoh soal berkaitan dengan pecahan
yang penyebutnya berbeda.

» Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran
index card match kepada siswa.

= (Guru mengambil beberapa kertas kemudian membuat
potongan-potongan kertas s¢jumlah siswa yang ada dalam
kelas.

» Kertas-kertas tersebut kemudian dipotong menjadi 2 bagian
yang sama. potongan pertama berisi pertanyaan tentang
maten yang telah dibernkan scbelumnyva. Potongan kedua
berisi jawaban darn pertanyaan pada potongan pertama.

Inti

= Guru membimbing peserta didik untuk membentuk dua | 45 menit

- kelompok yaitu kelompok 1 dan 2. Collaboration

| = Guru membagikan potongan Kertas yang bensi pertanyaan
pada kelompok 1 dan potongan kertas yang bensi kartu
jawaban pada kelompok 2.

= Sebelum menemukan pasangan, guru  menyampaikan
kepada masing-masing kelompok bahwa mereka harus
mencar atan mencocokkan potongan kertas pertanyaan dan
potongan kertas jawaban yang dipegang oleh masing-
masing kelompok. Dan memiliki batas waktu maksimum
vang dibenkan kepada mercka. Criticad Thinking and
Problem Solving

* Kemudian masing-masing kelompok mencari dan
menemukan pasanganmya. Jika mereka sudah menemukan
pasangannya, pasangan tersebut harus melaporkan kepada
puru, Mandiri

* (Gury mencatal mereka dikertas yang sudah disiapkan.

* Setelah waktu habis, masing-masing pasangan secara
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Sl

Thinking and Problem Salving

Akhir dari pembelajaran, guru kemudian menjelaskan
kembali pertanyaan dari masing-masing kelompok yang
kurang dimengerti oleh siswa.

Penutup =  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang Perkalian

Pecahan. Gotong Royong

bergantian mempresentasikannya di depan kelas. Critical ‘
|

15 menit

Guru melakukan evaluasi temang Perkalian Pecahan.
Mandiri

Guru  menginformasikan  mateni  selanjutnya, vyaitu
Pembagian pecahan biasa. Communication

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku teks pelajaran Ayo Belajar Menalar Matematika untuk  Siswa SD/MI Kelas V
tahun 2018

= Potongan kertas

kKab. Gowa, 15 Juli 2021
Peneliti

Rosvita Sari §
NIM. 105401126219

Guru Kelas V

A
Hj. Nurlinda, S.Pd.
NIP 19820901 201001 2 (024




LAMPIRAN 1

F. MATERI PEMBELAJARAN
*  Perkalian pecahan biasa

G. METODE PEMBELAJARAN

=  Pendekatan . Saintifik
*  Metode © Permaman/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan
ceramah
LAMPIRAN 2
H. PENILAIAN
Nilai= Total skor  x 100
Skor maksimal

Materi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan ! SD Inpres Macciniayo
Kelas / Semester t V(Lima)/l
Mata Pelajaran ¢ Matematika
Materi :  Pembagian Pecahan
Pertemuan Ke- : 4
Alokasi waktu : 2JP

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Memiliki penlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya din dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 | Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melithat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
vang dijumpanya di rumah, sekolah, dan tempat bermain,

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas. sistemats, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
| 3.4 Menjelaskan dan melakukan 3.4.4 Menentukan hasil pembagian
pembagian pecahan. pecahan biasa.
3.3.5 Melakukan pembagian pecahan
biasa
2 4.4 Menyelesaikan masalah vang 444 Mmyclesaiﬁpcrmasalﬂan |
berkaitan dengan pembagian yang berkaitan dengan pembagaian
pecahan. pecahan biasa
4.3.5 Menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan pembagian
pecahan biasa

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
I. Menentukan hasil pembagian antara pecahan biasa dengan bilangan bulat.
2. Melakukan pembagian antara pecahan biasa dengan pecahan desimal.




3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pembagaian antara
| pecahan biasa dengan bilangan bulat.

A 4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pembagian antara
pecahan biasa dengan pecahan desimal.

% Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Nasionalis
Mandiri

Gotong Rovong
Integritas

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memben salam dan menyapa peserta didik. Religius
Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran  kepada siswa
tentang Penjumlahan Pecahan Biasa Communication

Ciuru memberi siswa contoh soal berkaitan dengan pecahan
vang penyebutnya berbeda

Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran
mdex card march kepada siswa.

Guru mengambil beberapa kertas kemudian membuat
potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam
kelas.

Kertas-kertas tersebut kemudian dipotong menjadi 2 bagian
yang sama. pofongan pertama berisi perfanyaan lentang
mater yang telah diberikan sebelumnya. Potongan kedua
berisi jawaban dan pertanyaan pada potongan pertama,

10 menit

Guru membimbing peserta didik untuk membentuk  dua
kelompok yaitu kelompok | dan 2, Callabaration

Guru membagikan potongan kertas yang berisi pertanyaan
pada kelompok | dan potongan kertas yang berisi karmu
Jawaban pada kelompok 2.

Sebelum  menemukan  pasangan, guru  menyampaikan
kepada masing-masing kelompok bahwa mereka harus
mencari atau mencocokkan potongan Kertas pertanyaan dan
potongan kertas jawaban yang dipegang oleh masing-
masing kelompok. Dan memiliki batas waktu maksimum
yang diberikan kepada mereka. Critical Thinking and
Problem Solving

= Kemudian masing-masing kelompok mencan dan

45 menit
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
egia eskripsi Kegia Waki
menemukan pasangannya. Jika mereka sudah menemukan
pasangannya, pasangan tersebut harus melaporkan kepada
euru. Mandiri
* Guru mencatat mereka dikertas yang sudah disiapkan.
= Setelah waktu habis, masing-masing pasangan secara
bergantian mempresentasikannya di depan kelas. Critical
Thinking and Problem Solving
* Akhir dari pembelajaran, guru kemudian menjelaskan
kembali pertanyaan dari masing-masing kelompok yang
kurang dimengerti oleh siswa.
Penutup = Guru merefleksikan  hasil  pembelajaran  tentang | 15 memt
Pembagian pecahan biasa. Integritas
*  Guru melakukan evaluasi tentang Fembagian pecahan
hiasa, Communication

E. SUMBER DAN

MEDIA PEMBELAJARAN

*  Buku teks pelajaran Avo Belajar Menalar Matemarika untuk Siswa SD/MIT Kelas V

tahun 2018

= Potongan kerias

Kab. Gowa. 16 Juli 2021
Peneliti

Rosvita Sari S
NIM. 105401126219

Guru Kelas V

\44‘1——’?’7
Hj. Nurlinda, S.Pd.
NIP 19820901 201001 2 024
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LAMPIRAN 1

F. MATERI PEMBELAJARAN
* Pembagian pecahan dengan biasa

G. METODE PEMBELAJARAN

® Pendekatan - Saintifik
= Metode : Permaiman/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan
ceramah
LAMPIRAN 2
H. PENILAIAN

Nilai= _Total skor  x 100
Skor maksimal

Materi
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LAMPIRAN 4
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Petunjuk pengisian:;

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut;

| Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.

2. Pengamatan menghitung siswa yang melakukan aktivitas diharapkan
kemudian menuliskan dikolom jumlah siswa yang aktif setiap pertemuan.

3. Kategorni keaktifan siswa dikatakan aktif jika rata-rata persentase

keseluruhan aspek = 75%.
4. Kategori pengamatan keaktifan siswa ditulis dikolom kategori vang
tersedia.
5. Kolom pertemuan diisi dengan banyaknya siswa yang melakukan aktivitas
vang diamati.
Aktivitas Siswa yang Pertemuan ke - juml
No liamati (1[0 |m|v] R Presentase
Aktivitas Positif
Siswa hadir di kelas saat
2 2
I pembelajaran berlangsung | 24 | 24 | 23 | 24 95 98,95
Memperhatikan
2 | penjelasan guru pada saat 20|22 123 | 4 89 92,70
| proses pembelajaran. p -
Siswa bertanya pada saat | P 0
3 | proses pembelajaran R| 18|20 20|20 S 78 81,25
sedang berlangsung E N T
Siswa antusias belajar T T
dengan menggunakan E N < | = -
4 strategl pembelajaran S 022 4 E 5 92,10
Index Card Match. T
Siswa mengerjakan soal 5 5 5 L |
: vang diberikan oleh guru. 2 “_4 _"3_E 95 98,95
Siswa mampu
6 | menyimpulkan maten 17 [ 17 ] 20 | 21 75 78.12
| pelajaran.
Rata-rata 90.44
_ Aktivitas Pasif
Melakukan aktivitas lain
4 di luar kegiatan B ERELE: ® 6,25
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pembelajaran seperti
mengganggy teman,

bermain, bicara atau tidak
memperhatikan penjelasan

guru dan keluar masuk
kelas.

Rata-rata
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LAMPIRAN 5
INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen Pre-test
4 N
Nama:
Kelas:
. y,

Hitunglah pecahan biasa di bawah in!

1 3
1, —+==
2 4
1 2
2. —+==
9 3
1 7
. =+ —=
3 4 12
7 3
g, =-==
8 4
2 1
5' - — o
3 6
2 1
6. ~X—=
53
3.5
7. =X-=
8 86
B a4
B wd o=
9 5
5 10
9 =:;— =
- S 5
8 6
10—5 — =

[ury
[#41
B
=
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Instrumen Post-test

MNama :

Kelas:

Hitunglah pecahan biasa di bawah in!

L LS (IR S TR |

wmiewle __. Z_H oMl el 1
i + ¥ eyl ! o
Mol w e ol e M Maiamie s
Lo AU - (S T I T
Ml e e mnjoolamianim T8 mio

85 TSa e Gws o r I R R ==
- & M % W 9 ~ g a

I+




Alternatif jawaban Pre-test
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ST:! Kunci Jawaban Bobot Skor
1,3.1x2 3x1 2.3 _ L Skor 3 jika jawaban benar
2 4 2x2 4x1 4 4 4 4 semua.
Skor 2 jika mendekat:
| | KPK2dan4 3 benar
2 = 2: '4: EJ Bp lﬁl 12 saee Sk[]r I jikﬂjﬂwﬂbﬂﬂ Salﬂ.h
4=4,8,12 ... Skor 0 jika tidak ada
KPK 2 dan 4 adalah 4 jawaban
1.2 %1 2%3 1.,.6.7 Skor 3 jika jawaban benar
9 3 9x1 3x3 9 9 9 semua.
Skor 2 jika mendekat
2 | KPK9dan3 3 benar
9=9,18,27,36 ... Skor 1 jika jawaban salah
3=3,6,9,12 Skor 0 jika tidak ada
KPK 9 dan 3 adalah 9 jawaban
1.7 1x3 7%1 .3 .7 _10 Skor 3 jika jawaban benar
4 12 4x3 12x1 12 12 12 semua,
Skor 2 jika mendekati
3 | KPK4dan12 3 benar
4=4, ﬁ, 12,16,20,24,28 ... Skor 1 jika jawaban salah
12=12,24,36... Skor 0 jika tidak ada
KPK 4 dan 12 adalah 12 Jawaban
o ML S T Skor 3 jika jawaban benar
8 4 8x1 4x2 8 8 8 semua.
Skor 2 jika mendekati
4 | KPK8dan 4 3 | benar !
B=8, 16, 24,32... Skor 1 jika jawaban salah
4= 4- H; 12: 16- zur 241 28 ... Skor ﬂ_]!k.ﬁ tidak ada
KPK 8 dan 4 adalah 8 Jjawaban |
2.1 _2x2 1x1 4 1_ 3 Skor 3 jika jawaban benar
3 6 3Ix2 6x1 6 6 semua.
Skor 2 jika mendekau
5 | KPK3dané 3 benar
3=3,6,9,12,15,18.... Skor 1 jika jawaban salah
6=6,12, ... Skor 0 jika tidak ada
KPK 3 dan 6 adalah jawaban
Skor 3 jika jawaban benar
semua.
, se1 2 Skor 2 jika mendekati
5x3 15 Skor | jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada

jawaban
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Skor 3 jika jawaban benar
semua.

Skor 2 jika mendekati
benar

Skor | jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
jawaban

Skor 3 jika jawaban benar
semua,

Skor 2 jika mendekati
benar

Skor 1 jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
jawaban

~A0 _SE1y BE 11

== = — = —

11 Bxi0D 80 16

@ Jun

Skor 3 jika jawaban benar
SEMmua.

Skor 2 jika mendekati
benar

Skor 1 jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
jawaban

Skor 3 jika jawaban benar
semua.

Skor 2 jika mendekati
benar

Skor 1 jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
jawaban

Jumlah

Skor Perolehan
% 100




Alternatif jawaban Post-rest
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'SI::, Kunci Jawaban Bobot Skor
1,3 3x3 , 3x2 9.6 _15 43 Skor 3 jika jawaban benar
4 6 4x3 6x2 12 12 12 12 semua.
Skor 2 jika mendekati
I KPK 4 dan 12 3 bernas
4 =4, 81‘1 2,16, ... Skor 1 jika jawaban salah
6=6,12 18,24, 30 Skor 0 jika tidak ada
KPK 4 dan 6 adalah 12 jawaban
1,3.5 1x6 ., 3x3 5x2 Skor 3 jika jawaban benar
2 4 & 2x6 4x3 6x2 sSemua,
| =0 2 A0 L S on Skor 2 jika mendekati
12 12 12 12 12 benar
2 | KPK 2, 4, dan 6 3 S:knr 1 !?ka ji_kwahm‘l salah
2=2,4,6,8,10,12,14 .. ?‘a':’,;;]aj:ka bickek o
4=4,812.. ]
6=6,12,18, 24,30
| KPK 2, 4 dan 6 adalah 12 _
2 5 X6, ZxID HES Skor 3 jika jawaban benar
5 3 6 5x6 Jxin 6x5 Semu,
=30 20 oS> 83 .93 Skor 2 jika mendekati
an 30 30 30 30 benar
3 | KPKS,3,dan6 3 ([iSE LR jaNET Rl
5=5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, ... b Hidak ada
3=3,6,9,12,15,18, 21, 24, 27, 30, 33,... ]
6=6,12, 18, 24, 30, 36
KPK 5, 3, dan 6 adalah 30 o
1 3 _1ix1 3x3_11 9 _ 2 Skor 3 jika jawaban benar
12 4 1Zx1 4x3 12 12 12 semua.
Skor 2 jika mendekati
4 [{PK 12 dan 4 3 hemr
12=1 ;':l 24‘; 36: 484 ﬁnr vaes Skor 1 jlkﬂjﬂ“’ﬂbﬁﬂ salah
4=4,8,12 16, 20,24, 28,32, 36,40, ... Skor 0 jika tidak ada
KPK 12 dan 4 adalah 12 jawaban
5 1 2 _5x2 1x3 _2x1 Skor 3 jika jawaban benar
6 4 12 6x2 4x3 12x1 semua.
i F L Skor 2 jika mendekati
12 12 12 12 benar
Skor 1 jika jawaban salah
5 Eﬁ]{:‘i 4 31“315 3| Skor 0 jika tidak ada
4=4,812... jhwiaban
12 = 12, 24, 36, 48, 60, ....
KPK 6, 4, dan 12 adalah 12
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€O
=
Ll | b

Skor 3 jika jawaban benar
semua.

Skor 2 jika mendekati
benar

Skor 1 jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
Jawaban

g
X=
9

o e

lxB8x3 24 _ 3

6x9x4 216 27

xo=
s

Skor 3 jika jawaban benar
semua,

Skor 2 jika mendekat
benar

Skor | jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
Jjawaban

2 3
— X=X
378

3_2x3x3_18 _ 3
4 3x8x4 96 16

Skor 3 jika jawaban benar
sermua.

Skor 2 jika mendekati
benar

Skor | jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
jawaban

_4x7 28 _4_2
6 3

T 21x2 42

Skor 3 jika jawaban benar
semua.

Skor 2 jika mendekati
benar

Skor 1 jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
jawaban

i DS XT 8T
7 24 8

Skor 3 jika jawaban benar
Semua.

Skor 2 jika mendekat
benar

Skor 1 jika jawaban salah
Skor 0 jika tidak ada
jawaban

Jumlah

Nilai

Skor Perolehan
= -—1“—' x ]D[Il
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LAMPIRAN 6
STRATEGI PEMBELAJARAN
INDEX CARD MATCH

Kartu soal Strategi pembelajaran Index Card Match
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Kartu jawaban Strategi pembelajaran Index Card Match
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LAMPIRAN 7

— — S ——

DAFTAR NILAI
._l&*
TABEL 7. 1 Nilai Pre-test Kelas V SD Inpres Macciniayo
No Nama L/P | Nilai Ket.
1 | Adelia Pratiwi P 60 Cukup
2 | Aira Aulia Ady P 40 Kurang
3 | Arya L 60 Cukup
4 | Aulia P 33 Kurang
5 | Erwin L 50 Kurang
6 | Bina Nur Gelby P 40 Kurang
7 | Juh Alfianti P 67 Cukup
& | Miswar L 37 Kurang
9 | Muh. Arif Syahputra S L 33 Kurang
10 | Muhammad Syah Faresa L 47 Kurang
L1 | Muh. Al Qadri L 40 Kurang |
12 | Muh Alwi Saputra Syahdin L 43 Kurang
13 | Muh. Aprizal L 33 Kurang
14 | Muh. Fais Asgar L 60 Cukup
15 | Muh Fuad Rusdin L 37 Kurang
16 | Muh. Takbir L 40 Kurang
17 | Nur Alyah P 47 Kurang
18 | Nur Fadillahsari P 47 Kurang
19 | Nur Khairah Putri P 40 Kurang
20 | Nur Oktafianich p 33 Kurang
21 | Nurul Fani P 60 Cukup
22 | Rustan L 40 Kurang
23 | St Nurhalisa P 33 Kurang
24 | Vania Milena P 33 Kurang
Jumlah 1.053
Rata-rata 43,87
Nilai Tertinggi 67 BHmng
Nilai Terendah 33




Tabel 7.2 Distribusi Frekuensi Pre-fest

82

Skor % | povensif, | %St | M=% [ =0 [ fulu- B
3 6 198 | -1087 | 1181569 | 7089414
37 2 74| 687 | 47199 | 943938
40 6 %0 | 387 | 149769 | 898614
13 i 13 087 | 07569 | 07569
7 3 i 315 | 9799 | 29,3907
50 1 50 613 | 375769 | 375760
60 3 240 | 1613 | 2601769 | 1040.7076
67 | 67 | 2313 | 5349969 | 5349969

Jumlah 24 1053 25366256

» Rata-rata Mean:

=43.87

» Skor Maksimum X545 = 67

~ Skor minimum X, = 33

» Rentang Skor = Xpmaks — Xmin
=67 -33

~34

% i X n n
» Median=+(x2+x (2+1))

ST ex (TH1)




[
P

(x12+x(12+1))

NI..-

(x 124 x 13)

I
NI....

(40 + 40)

NIH

(80)

40

» Simpangan Baku/Standar Deviasi

5= |
5= [2536 6256

S= E'rt. [1'1_!}]
'J n-—1
- 25366256
24-1
23

S =+/110,288

5= 1050

Vanan:

§2 = Zfi(x_ gy
Tfo-1

s2 = 2536,6256

24 -1
s2 = 2536,6256
23

§%=110,288

83




84

TABEL 7.3 Nilai Post-test Kelas V SD Inpres Macciniayo

' ! Tuntas/
No Nama L/P | Nilai Tidak Tuntas
| | Adelia Pratiwi P 83 Baik
2 | Aira Aulia Ady P 73 Baik
3 | Arya L 80 Baik
4 | Aulia P 57 Kurang
5 | Erwin L 100 Sangat Baik
6 | Bina Nur Gelby P 77 Baik
7 | Juli Alfianti P 93 Sangat Baik
8 | Miswar L 60 Cukup
9 | Muh. Arif Syahputra S L 83 Baik
10 | Muhammad Syah Faresa L 80 Baik
11 | Muh. Al Qadri L 83 Baik
12 | Muh Alwi Saputra Syahdin L 77 Baik
13 | Muh. Aprizal L T Baik
14 | Muh. Fais Asgar L 77 Baik
15 | Muh Fuad Rusdin L 97 Sangat Baik
16 | Muh. Takbir N L 73 Baik
17 | Nur Alyah P 100 Sangat Baik |
18 | Nur Fadillahsari P 67 Cukup
19 | Nur Khairah Putri P 93 Sangat Baik |
20 | Nur Oktafianich P 87 Sangat Baik
21 | Nurul Fani P 73 Baik
22 | Rustan L 73 Baik
23 | St. Nurhalisa P 73 Baik
24 | Vania Milena P 80 Baik
Jumlah 1916
Rata-rata 79,83
Nilai Tertinggi 100 Btk
Nilai Terendah 57
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Tabel 7.2 Distribusi Frekuensi Post-test

Skor % | povvensif, | Xft | = E [ =7 [ fula—®7 |
57 | 57 2283 | 5212089 | 5212089
60 1 60 -19.83 | 3932289 | 3932289
67 1 67 -12,83 164,6089 164,6089
73 5 365 -6.83 46,6489 2332445
77 4 308 2,83 8.0089 32,0356
80 3 240 0,17 0,0289 0.0867
83 3 249 3,17 10,0489 30,1467
87 1 87 7.17 51,4089 51,4089
93 2 186 13,17 1734489 | 3468978
97 1 97 17.17 294 8089 294 8089
100 2 200 20,17 | 406,8289 8136578

Jumlah 24 1916 2881,3336

~ Rata-rata Mean:

»  Skor mimimum X, = 57
» Rentang Skor = Xpmais — Xmin

= 100—57

=43
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. . 1
- Medtan=~2—(x-:-+ x G+ 1))

1
=-(x12+x(12+1))

=~ (x12+x13)

1

=(77 + 80)
1

=(157)

=785

» Simpangan Baku/Standar Deviasi
Q= ‘E"r{ {r[_i}!
n=1
- ’zsﬂt.aaaﬁ
241

g = 28813336
23
§=,/125,275
S=11,19
» Varan:
§2 = Lfi (jxi—f}z
Efi)—-1 |
, _ 2881,3336
T 24-1
sz 2881,3336
23

§% =125,275
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LAMPIRAN 8
Analisis Skor Pre-Test dan Post-Test

Tabel 8.1 Analisis Skor Pre-Test dan Post-Test

SD Inpres Macciniayo
No X' (Pre-tesi) X (Post-test) | d=X"—X" &
1 60 83 23 529
2 40 73 33 1089
3 60 80 20 400
4 33 57 24 576
| 3 50 100 50 2500
6 40 77 37 1369
7 67 93 26 676 ]
8 37 60 23 529 |
9 33 83 50 2500
10 47 80 33 1089
¥ 40 83 43 1849
12 43 77 34 1156
13 33 77 44 1936
14 60 77 17 289
15 37 97 60 3600
16 40 73 33 1089
17 47 100 53 2809
18 47 67 20 400
19 40 93 53 2809
20 33 87 54 2916
21 60 73 13 169
22 40 73 33 1089
23 33 73 40 1600
24 33 80 47 2209
Jumlah 863 35.177
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
l. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
_Xd
Md = =

_ B&3
24

=3595

2. Mencan harga R dengan menggunakan rumus:

Sxd-zg -2

_ (863)?
35177 -

Ta4769

=335.177— A

=35177-31.032,04
= 414496

3. Menentukan harga tyum, dengan menggunakan rumus:
= Md
Txd
NN -1)
3595
4.144.96
24(24-1)
3595
4.144,96

24(23)

,__ 3595
4,144 .96
552

3595

f=

7,50
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- 3595
273
{1316

4. Menentukan harga tr.ne peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan @ = 0,05 dan dk = N — 1 = 24 — | = 23, maka diperolch t 45 =
1.714. Berdasarkan kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H, diterima dan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas V 5D Inpres Macciniayo Kab. Gowa.




Tabel. 8.2 Nilai-nilai dalam Distribusi-t
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a untuk wji dua fihak (two tail test)
[ o050 [ o020 0,10 005 | 002 0,01
a untuk uji satu fihak (one tail test)
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6.314 12,706 31,821 | 63,657
2 0,816 1.886 2,920 4303 6,965 9,925
3 0,765 1.638 2,353 3,182 4,541 5.841
4 0,741 1,533 2132 2,776 3.747 4,604
5 0,727 1.476 2015 2.571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2 447 3,143 3,707
7 0,711 1.415 1,895 2,365 2.998 3.499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2.896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3.169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3.106
12 0,695 1.356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1.350 1,771 2.160 2,650 3.012
14 0,691 1,345 1,761 2.145 2,624 2,977
15 0,690 1.341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0.689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2.898
18 | 0688 [ 1,330 1,734 2.101 2,552 2,878
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2,539 2,861
20 0,687 1325 1,725 2.086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2518 2,831
22 0,686 1,321 1.717 2,074 2,508 2.819
23 0.685 1.319 1,714 2,069 2.500 2.807
24 0,685 1.318 1,711 2.064 2492 2.797
25 0,684 1.316 1,708 2,060 2.485 2,787
26 0,684 1.315 1.706 2,056 2479 2.779
27 0634 | 1314 1,703 2,052 2,473 2,771
1.313 1.701 2,048 2,467 2,763
1311 1,699 2,045 2,462 2,756
1310 1.697 2,042 2457 2,750
1,303 1,684 2,021 2423 2,704
1.296 1,671 2,000 2,390 2,660
1,289 1.658 1,980 2,358 2617

(Supardi, 2013: 423)
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% LAMPIRAN 9
HASIL ANALISIS GAIN

Tabel Lampiran 9.1 Hasil Analisis Gain Skor
Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran
Index Card Match Pada Siswa Kelas V SD Inpres Macciniayo

No Nama Siswa ];’ ;; :fi- Post-Pre Gain
1 | Adelia Pratiwi p 60 83 23 0,57
2 | Aira Aulia Ady P | 40 73 33 0,55
3 | Arya L | 60 80 20 0,33
- 4 | Aulia P 33 57 24 0,35
5 | Erwin L | s0 [ 100 50 |
6 | Bina Nur Gelby P 40 77 ] 37 0,61
7 | Juli Alfianti p 67 93 26 (.78
8 | Miswar L 37 60 23 0,36
9 | Muh. Arif Syahputra S L 33 83 50 0,74
10 | Muhammad Syah Faresa | L 47 80 33 0,62
11 | Muh. Al Qadri L 40 83 43 0,71
12 | Muh Alwi Saputra Syahdin L 43 77 34 0,59
13 | Muh. Aprizal L 33 77 44 0,65
14 | Muh. Fais Asgar L 60 77 17 0,42
15 | Muh Fuad Rusdin L 37 97 () 0,95
16 | Muh. Takbir L 40 73 33 0,55
17 | Nur Alyah P 47 100 53 1
18 | Nur Fadillahsari P | 47 | 67 20 0.37
19 | Nur Khairah Putri P 40 93 53 0,88
20 | Nur Oktafianich P 33 87 54 0.80 |
21 | Nurul Fani P 60 73 13 032
22 | Rustan L 40 73 33 055 |
23 | St. Nurhalisa P 33 73 40 0,59
24 | Vania Milena P 33 80 47 0,700
_Jumlah 1053 | 1916
| Rata-rata 43,87 | 7983 | 3596 0,64




LAMPIRAN 10
DOKUMENTASI

Tes Awal (Pre-Test) sebelum menggunakan strategi pembelajaran Index Card
Maich




Perlakuan (Treatment) menggunakan strategi pembelajaran

Index Card Match
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Tes Akhir (Posi-Test) setelah menggunakan strategi pembelajaran

Index Card Match
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HASIL KERJA SISWA




NILAI PRE-TEST

NILAI 67 = Kategori Cukup

NILAI 33 = Kategori Kurang




Nama : Jups AVE L araTy
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NILAI POST-TEST

NILAI 100 = Kategori Sangat Baik
NILAI 73 = Kategori Baik
NILAI 60 = Kategori Cukup

NILAI 57 = Kategori Kurang
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